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ABSTRAK 

Sugeng Aliy Shahid, 2025. “Peran Guru Penggerak terhadap Penyelenggaraan 

Pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang”, 

Tesis, Program   Studi   Magister  Pedagogi,  Program  Pascasarjana, 

Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I Dr. Munthoha Nasuha, M.Pd., 

Pmbimbing II Dr. Suriswo, M.Pd. 

Kata Kunci: Guru Penggerak, penyelenggaraan pendidikan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan peran Guru Penggerak 

(GP) terhadap  pengetahuan pendidik yang memadai, pemanfaatan sarana dan 

prasarana, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung penyelenggaraan 

pendidikan Sekolah Dasar  (SD) di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Subyek penelitian ini adalah SD yaitu SDN 01, 05 Kendalsari, SDN 03 Serang, 

SDN 01 Panjunan, SDN 10 Petarukan, dan SDN 01 Panjunan yang didalamnya 

terdapat GP. Teknik pemilihan  subyek tersebut didasarkan pada tujuan tertentu 

yaitu keterwakilan atau representasi tahun lulus Program Pendidikan Guru 

Penggerak (tahun 2023 dan 2024) dan letak SD secara geografis di wilayah 

kecamatan Petarukan yang membentang dari arah utara ke selatan. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

dilakukan terhadap data kualitatiif menghasilkan simpulan bahwa GP berperan 

signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan SD di kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang pada tiga aspek indikator, yaitu: 1) pengetahuan yang 

memadai, 2) pemanfaatan sarana prasarana sekolah, dan 3) lingkungan belajar 

yang mendukung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan Dewan Perwakilan 

Rakyat berupaya melaksanakan amanat UUD Negara Republik Indonesia tahun 

1945 dengan menerbitkan Undang-Undang (UU) dalam bidang pendidikan, maka 

diterbitkanlah UU Nomor 32 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). Dalam UU tersebut dikemukakan Standar Pendidikan Dasar, Menengah, 

dan Tinggi.  Di dalamnya tercantum kriteria-kriteria ideal tentang pendidikan di 

Indonesia.  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) sebagai departemen yang membidangi pendidikan berupaya 

untuk menyelenggarakan pendidikan sesuai amanat UU tersebut di atas. Di 

terbitkannya beberapa Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset , dan 

Teknologi (Permendikbudristek) untuk menjamin pelaksanaan penyelenggaraan 

pendidikan sesuai dengan amanat UU. Permendikbudristek tersebut antara lain 

Permendikbudristek Nomor 12 tahun 2024 tentang Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP) untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas (SMA, 

Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), dan Sekolah Menengah Kejuruan Luar Biasa (SMKLB). 
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 “Mencerdaskan kehidupan bangsa”, merupakan penggalan frase kalimat 

dalam naskah pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Dalam kalimat tersebut tersurat tujuan pendidikan Nasional 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan untuk masyarakat agar dapat menjadikannya lebih 

cerdas dalam kehidupannya. Beberapa indikator kecerdasan masyarakat antara 

lain dapat berpikir kritis dan kreatif. Dalam masyarakat yang kritis dan keatif akan 

muncul dan tumbuh pemikiran atau ide membuat produk barang dan jasa. 

Kreativitas tersebut dapat memacu perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat secara makro atau lebih luas. Akhirnya kesejahteraan masyarakat 

dapat terwujud karenanya. 

Percepatan pemenuhan mutu atau kualitas pendidikan yang dilakukan 

Kemendikbudristek yaitu dengan diluncurkannya program pendidikan guru 

penggerak (PPGP). Program ini diharapkan menjadikan peningkatan kompetensi 

guru secara bertahap terhadap guru-guru yang terseleksi dalam PPGP. 

Kemendikbudristek melakukan seleksi secara daring melalui aplikasi SIMPKB 

masing-masing guru. Seleksi dilakukan dalam dua tahapan yaitu seleksi tertulis 

dengan menjawab soal-soal essay beberapa pertanyaan tentang pengalaman 

kegiatan pembelajaran pada tahap pertama. Tahap kedua dilakukan setelah guru 

dinyatakan lulus seleksi tahap pertama yang diumumkan melalui SIMPKB. Pada 

tahap ini guru diminta untuk melakukan kegiatan tes simulasi mengajar dan 

wawancara terkait dengan kegiatan pembelajaran dan pengalaman mengajar oleh 

asesor secara daring. Setelah tes seleksi tahap kedua dinyatakan lulus, maka guru 
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yang terseleksi mengikuti PPGP. PPGP dilakukan secara daring dengan 

mengerjakan kegiatan pada Learning Management System (LMS) pada SIMPKB 

dan kegiatan luring berupa lokakarya. Kegiatan secara luring pada LMS dipandu 

dan difasilitasi oleh Fasilitator dan pemantapan materi pendidikan oleh Instruktur. 

Kegiatan pemantapan juga didampingi oleh Pengajar Praktik (PP) secara luring. 

Dalam kegiatan ini PP berkunjung ke masing-masing unit kerja calon guru 

penggerak untuk melakukan pendampingan terhadap penyelesaian tugas-tugas 

dalam PPGP. Pemantapan terhadap pemahaman materi ajar juga dilakukan 

dengan diadakannya kegiatan lokarya pada setiap akhir materi ajar yang diikuti 

oleh seluruh peserta dan PP. Pada setiap akhir modul ajar dilakukan tes akhir 

modul pada LMS secara daring. Kegiatan PGP diakhiri dengan lokakarya penutup 

berupa Panen Karya calon guru penggerak. PPGP dilakukan selama kurun waktu 

enam bulan berturut-turut setelah kegiatan keseharian  guru mengajar di sekolah 

sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran guru dengan peserta didik di 

unit kerja masing-masing. 

Guru Penggerak berupaya untuk meningkatkan kualitas kompetensi guru 

untuk melakukan perubahan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 

paradigma baru yaitu berpusat pada peserta didik, menerapkan sistem among Ing 

Ngarso sun Tulodho, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani, 

menerapkan kompetensi sosial emosional, serta mengelola aset yang ada di 

sekolah dengan baik. Penerapan pengelolaan kelas yang efektif dengan 

memanfaatkan segala sumber daya guru, peserta didik, aset, dan manajemen 

mutlak diperlukan. Pengelolaan kelas yang efektif terhadap hal tersebut diatas 
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diharapkan dapat mencapai tujuan akhir pembelajaran yaitu pencapaian 

kompetensi peserta didik memenuhi capaian pembelajaran dalam setiap mata 

pelajaran. 

Tujuan program pendidikan guru penggerak ini yaitu menciptakan guru 

penggerak yang dapat: 1) Mengembangkan diri dengan guru lain dengan refleksi, 

berbagi dan kolaborasi secara mandiri, 2) Memiliki kematangan moral, emosi dan 

spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik guru, 3) Merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi dan merefleksikan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan melibatkan orang tua, 4) Berkolaborasi dengan orang tua dan 

komunitas untuk mengembangkan sekolah dan menumbuhkan kepemimpinan 

peserta didik, 5) Mengembangkan dan memimpin upaya mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada peserta didik dan relevan dengan kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. 

Hasil dari program Pendidikan Guru Penggerak, diharapkan dapat menjadi 

katalis perubahan pendidikan di daerahnya dengan cara: 1) Menggerakkan 

komunitas belajar untuk rekan guru di sekolah dan di wilayahnya, 2) Menjadi 

Pengajar Praktik bagi rekan guru lain terkait pengembangan pembelajaran di 

sekolah, 3) Mendorong peningkatan kepemimpinan peserta didik di sekolah, 4) 

Membuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antar guru dan pemangku 

kepentingan didalam dan luar sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

dan 5) Menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong well-being ekosistem 

pendidikan di sekolah. 
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Hal tersebut di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Lubis et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa  peran aktif guru penggerak dalam pemerataan 

kinerja guru telah aktif dilaksanakan pada sekolah ini dan telah dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran daring maupun luring. Dalam pelaksanaan ini guru 

harus berperan aktif dan wajib memiliki keahlian dalam ilmu  teknologi (IT). 

Peran aktif dari guru penggerak di satuan pendidikan mutlak diperlukan sebagai 

motor penggerak dalam ekosistem pendidikan. Selain itu, di kelas guru penggerak 

juga berperan menjadi pembimbing dan pelatih bagi guru-guru yang lain 

Konsep merdeka belajar dan mengajar yang diusung Kemendikbudristek 

juga menuntut pendidik atau guru menjadi pembelajar sepanjang hayat disamping 

merdeka  atau bebas menentukan pendekatan, metode, model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam konsep merdeka mengajar, guru 

lebih banyak berlaku sebagai fasilitator, motivator, dan moderator daripada 

sebagai sumber utama pembelajaran. Guru diharapkan lebih banyak  memfasilitasi 

peserta didik untuk menemukan konsep materi, berdiskusi, maupun kegiatan 

praktikum berbasis kemandirian-bernalar kritis, dan kreatif.  

Dalam konsep merdeka belajar, peserta didik dituntut lebih banyak untuk 

berkreasi, berdiskusi, bernalar kritis menemukan konsep materi pelajaran dengan 

dikonfirmasi oleh guru dikelasnya. Pembelajaran merdeka menciptakan peserta 

didik tidak hanya mengetahui pembelajaran tetapi memiliki kemampuan 

menganalisis dan penalaran yang tinggi dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan (Lubis et al., 2023) 
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Setiap anak adalah unik, sehingga perlu dibimbing agar mampu berdiri 

secara mandiri. Anak sebagai individu yang mandiri dan mampu mencapai 

perkembangan anak secara maksimal diperlukan bantuan dari orang dewasa. Hal 

ini dikenal dengan istilah pendidikan (Ningrum et al., 2022). Dalam pendidikan 

terjadi proses pemerolehan pengetahuan, keterampilan, nilai, moral dan 

pembiasaan dalam sebuah pendidikan. Melalui pendidikan, sesorang dapat 

mengasah kemampuan kritis dalam berpikir maupun bertindak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Mansyur, 2022) hasilnya sebagai 

pemimpin pembelajaran di kelas: pertama,   kepemimpinan   guru   (teacher   

leadership)   merupakan kemampuan    mempengaruhi    peserta    didik    untuk    

mencapai    tujuan. Kata kunci pembelajaran   yakni   mampu   membangun   

komunikasi   dengan   ekosistem kepemimpinan pendidik pendidik lainnya. 

Peranan kepimpinan guru sebagai figur yang interaktif, Guru Penggerak 

konsultatif, partisipatif, dan sebagai pengendali. Guru menjadi figur sentral 

pengelolaan  dan  pelaksanaan  pembelajaran.  Kepemimpinan  guru  secara 

efisien dapat dilakukan dengan gaya demokratis yang membuat guru menjadi 

lebih terbuka dalam pembelajaran serta membuka ruang kolaborasi dengan peserta 

didik sehingga dapat menumbuhkan harmonisasi keakraban.  

Kedua, konsep guru  penggerak  merupakan  formulasi  kebijakan  

pendidikan  yang  terarah untuk melahirkan guru sebagai pemimpin pembelajaran. 

Karakteristik guru penggerak  didesain  sebagai  patron  pendidikan  masa  depan  

yang melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta 

melakukan pemberdayaan pada rekan guru di wilayahnya. Secara substansial, 
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kebijakan ini menerapkan kurikulum yang bertumpu pada filosofi pendidikan Ki 

Hajar Dewantara. Dalam filosofi ini seorang pemimpin pembelajaran harus 

mampu di refleksi secara kritis untuk mengkontekstualisasikan nilai filosofis 

tersebut dalam konteks lokal maupun nasional. 

Guru Sekolah Dasar (SD) terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes), dan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP). Guru SD yang merupakan 

guru kelas mengajarkan pada peserta didik hampir semua mata pelajaran pada 

jenjang SD, kecuali mata pelajaran Penjasorkes dan PABP. Guru SD yang masih 

berstatus bukan guru penggerak tidak mengikuti pendidikan dan pelatihan 

sebagaimana Guru Penggerak sehingga dalam kegiatan pembelajarannya belum 

menerapkan paradigma pembelajaran sesuai kurikulum merdeka. Paradigma baru 

yang diusung kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang berpihak pada peserta 

didik, pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan individual atau karakteristik 

peserta didik.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2018) menggambarkan bahwa 

bahwa kemampuan profesional guru berpengaruh positif terhadap kinerja 

mengajar guru sebesar 39,9% dan motivasi kerja guru berpengaruh positif 

terhadap kinerja mengajar guru sebesar 61,7% serta secara bersama-sama 

kemampuan prof esional dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

mengajar guru sebesar 63, 7%. Rekomendasi yang diajukan adalah kinerja 

mengajar guru untuk meningkatkan perencanaan pembelajaran dengan baik, 

kemampuan profesional seperti mengikuti seminar, pelatihan maupun workshop 
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yang diadakan oleh sekolah, kemudian termotivasi dalam bekerja seperti berusaha 

untuk selalu menumbuhkan semangat kerja di sekolah.  

 Terjadinya kesenjangan kompetensi antara guru penggerak dan guru bukan 

penggerak pada jenjang SD di kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang 

dikarenakan sebagian kecil guru SD telah mengikuti program pendidikan guru 

penggerak, sementara sebagian besar guru SD belum mengikuti program 

pendidikan guru penggerak. Hal ini memicu terjadinya perbedaan dalam kegiatan 

pembelajaran terhadap peserta didik.  

Harapan pemerintah melalui program pendidikan guru penggerak yaitu 

terjadinya penularan budaya positif dalam pembelajaran paradigma baru dari guru 

penggerak terhadap guru yang bukan penggerak pada jenjang SD. Paradigma baru 

pembelajaran tersebut telah  diajarkan dalam program pendidikan guru penggerak, 

sementara guru yang belum mengikuti program pendidikan guru penggerak belum 

memahami secara utuh paradigma baru pembelajaran tersebut. Penularan 

paradigma baru pembelajaran berupa pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, mengakomodasi perbedaan karakteristik individual peserta didik, 

kompetensi sosial emosional, dan lain sebagainya diharapkan dapat terjadi 

transformasi dan transfer keterampilan dalam pengelolaaan pembelajaran yang 

telah didapatkan guru penggerak pada pendidikan guru penggerak kepada guru 

bukan penggerak pada jenjang SD di kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang. 

Peran guru penggerak dapat memberikan pengaruh positif terhadap rekan 

guru bukan penggerak di satuan pendidikan masing-masing. Penularan dampak 

positif dari program guru penggerak tersebut perlu diteliti untuk mengetahui 
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seberapa jauh keberhasilan program guru penggerak dalam tataran praktis pada 

satuan pendidikan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui seberapa 

besar peran guru penggerak terhadap peningkatan kompetensi profesional guru 

SD di wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Pengembangan professional guru atau pada literatur dikenal dengan 

Teacher Professional Development (TPD) merupakan elemen penting bagi 

peningkatan kualitas pendidikan di sebuah negara. Kebijakan pendidikan 

seringkali tumpang tindih dengan kebijakan pengembangan professional guru 

yang membuatnya tidak efektif. Penelitian worldbank terbaru menunjukkan 

bahwa guru di negara dengan pendapatan rendah-menengah memiliki 

permasalahan dengan kerampilan pedagogis guru di kelas.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kualitas merupakan 

tingkat baik-buruknya sesuatu. Kualitas Sekolah Dasar (SD) berarti tingkat baik-

buruknya SD. Beberapa indikator kualitas sekolah antara lain: 1) Penyediaan 

sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, 2) 

Pemanfaatan yang tepat terhadap sarana dan prasarana yang ada, 3) Pengetahuan 

yang memadai dari para pendidiknya,  4) Lingkungan belajar yang mendukung, 5) 

Memiliki berbagai penghargaan. 

Secara spesifik, penyediaan sarana dan prasarana sekolah mutlak diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didiknya. Sarana 

dan prasarana ideal yang sebaiknya terdapat pada Sekolah Dasar antara lain: 1) 

Ruang belajar dengan rasio setiap satu ruang kelas terdapat maksimal 28 peserta 
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didik, 2) Ruang perpustakaan sekolah dengan koleksi buku minimal 2 buah judul 

buku untuk satu peserta didik,        3) Ruang Ibadah/Musholla yang dapat 

digunakan sebagai sarana ibadah guru dan tenaga kependidikan serta kegiatan 

praktik keagamaan peserta didik, 4) Lapangan olahraga dan upacara. 

Menurut Sumayang (Priansa, 2014: 12) dijelaskan bahwa mutu (quality) 

adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai 

dengan fungsi dan penggunaannya, di samping itu mutu adalah tingkat dimana 

sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan spesifikasinya. Berkaitan 

dengan hal tersebut, mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal yakni mengacu 

pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu 

atau berkualitas terjadi apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam 

proses pendidikan itu sendiri. Dari sudut pandang sekolah berkualitas mengacu 

pada sejauh mana sekolah dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Sekolah yang berkualitas memiliki rencana, pelaksanaan, kontrol, dan evaluasi, 

serta refleksi  program pendidikan. 

Dalam perencanaan pendidikan hendaknya melibatkan semua unsur  atau 

stakeholder pendidikan sehingga terjadi tanggungjawab dan kerjasama antar unsur 

yang ada. Pemanfaatan optimal terhadap semua aset pendidikan di sekolah seperti 

aset manusia, fisik, sosial, finansial, lingkungan, agama dan budaya,  serta politik 

mutlak diperlukan. Pemetaan terhadap aset manusia meliputi kegiatan 

menginventarisasi pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan yang dimiliki 

setiap tenaga pendidik dan kependidikan sehingga dihasilkan pemetaan kekuatan 
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atau aset manusia yang tepat dalam mengurusi bidang-bidang tertentu sesuai 

dengan pengetahuan, kecerdasan, dan skill keterampilan yang dimiliki. 

Pemetaan aset fisik juga dilakukan terhadap modal fisik bangunan gedung 

sekolah, lapangan olahraga, dan prasarana fisik lainnya. Hal ini dilakukan agar 

dihasilkan perencanaan program pemanfaatan aset fisik secara matang.  Demikian 

pula terhadap aset sosial atau aturan yang mengatur pola perilaku warga sekolah 

dipetakan. Hal ini dapat berdampak pada kepercayaan atau trust dan jaringan atau 

networking. Kepercayaan terhadap seseorang dalam pelaksanaan tugas dan juga 

membangun jaringan antar warga sekolah berperan besar dalam keberhasilan 

suatu program.  

Aset politik digunakan untuk melahirkan kebijakan-kebijakan yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Aset ini berkaitan dengan 

kekuasaan dan kebijakan yang dapat bersifat struktural dalam pengambilan 

keputusan. Pemetaan terhadap aset ini penting dilakukan agar dapat diprediksikan 

arah kebijakan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.  

Modal atau aset agama dan budaya juga penting untuk dilakukan pemetaan 

sehingga keberadaan ritual kebudayaan dan keagamaan dalam suatu komunitas, 

kelembagaan, termasuk tokoh agama dan budaya dapat terlibat aktif didalamnya. 

Hal ini dapat memperkuat pengalaman ruhaniah keagamaan dan pengalaman 

ritual kebudayaan secara khusus pada peserta didik dan secara umum pada warga 

sekolah. 

Aset berupa lingkungan memiliki potensi besar dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik. Lingkungan berupa tanah, air, udara bersih, air laut, 
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sungai, tumbuhan dan hewan yang ada di sekitar sekolah dapat menjadi salah satu 

sumber belajar sekaligus obyek belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu. Pembelajaran yang melibatkan obyek secara langsung memberikan 

pengalaman belajar yang akan tertanam kuat dalam ingatan peserta didik. 

Finansial merupakan aset yang sangat penting untuk pelaksanaan suatu 

program pendidikan. Aset finansial dapat diperoleh fari berbagai sumber seperti 

misalnya dari pemerintah yang berupa dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

dan dapat juga berasal dari donasi yang digalang oleh komite sekolah. Aset 

finansial ini dapat dipergunakan untuk pembiayaan pendidikan dan pembelajaran.  

Peningkatan kualitas guru secara sistemik pada Teacher Proffessional 

Development  (TPD) cenderung berganti istilah di setiap periode kebijakan. 

Pendidikan Guru Penggerak (PGP) yang merupakan kebijakan baru TPD di era 

Menteri Nadiem Makariem bertemakan Merdeka Belajar. Reviu terhadap 

kebijakan tersebut hendaknya dilakukan menggunakan kerangka TPD yang 

efektif. Rancangan PGP memenuhi fitur inti terkait fokus utama tentang 

kepemimpinan peserta didik sebagai terjemahan profil pelajar Pancasila, memberi 

ruang untuk guru untuk mengaitkannya dengan pembelajaran di kelas (active 

learning), koheren dengan kebijakan lain sebagai bentuk insentif bagi guru, durasi 

yang panjang, dan menunjukkan upaya mewujudkan komunitas praktisi yang 

mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah (collective participation).  

PGP menunjukkan keterhubungan yang memadai. Guru memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya TPD bagi peningkatan kualitas dirinya. Rancangan 

PGP berupaya melakukan perubahan mendasar terkait paradigma pembelajaran 
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yaitu berpihak pada peserta didik dan mewujudkan kepemimpinan peserta didik. 

Selanjutnya diterapkan proyek aksi nyata  didampingi oleh pengajar praktik di 

sekolah dan dikuatkan melalui pertemuan dengan sesama peserta dan stakeholder 

pada kegiatan lokakarya. Upaya mewujudkan pembelajaran dan kepemimpinan 

yang berpihak pada peserta didik menjadi jawaban bagaimana program 

pengembangan professional guru efektif dapat memberikan dampak nyata dalam 

pembelajaran peserta didik di kelas/sekolah. 

Semua hal tersebut di atas tidak terlepas dari pengetahuan guru yang 

memadai dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pengetahuan yang memadai 

dari para guru mutlak ditingkatkan seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Guru hendaknya terus belajar untuk meningkatkan kemampuan dan 

kompetensinya dalam pembelajaran. Salah satu usaha belajar yaitu dengan 

berkolaborasi serta bersikap terbuka dengan guru penggerak yang telah menjalani 

program pendidikan guru penggerak. Diharapkan dengan adanya pengimbasan 

dan kolaborasi antara GP dan guru lainnya maka terjadi peningkatan pengetahuan 

yang memadai pada semua guru di satuan pendidikan SD. 

Sarana prasarana SD yang terus mengalami pertambahan jumlah dan 

jenisnya harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh guru untuk 

pembelajaran. Kemampuan guru harus terus ditingkatkan seiring dan sejalan 

dengan pemenuhan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Dalam PPGP 

calan GP dibekali kemampuan untuk memaksimalkan potensi aset atau sarana 

prasaran yang dimiliki sekolah. GP diharapkan dapat mengimplementasikan 

dalam pembelajaran di kelas dan mengimbaskan kepada sesama rekan guru 
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lainnya. Ketika hal ini terjadi maka pemanfaatan sarana prasaran sekolah dapat 

dioptimalkan. Akhinya, pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung secara 

baik, variatif, dan tidak membosankan sehingga peserta didik menjadi termovasi 

belajar dan terpenuhi kebutuhan belajarnya. 

Di samping hal tersebut di atas, lingkungan belajar yang kondusif untuk 

tumbuh dan berkembangnya kompetensi peserta didik dalam berbagai disiplin 

ilmu juga sangat  diperlukan. Lingkungan yang mendorong peserta didik untuk 

bernalar kritis dan kreatif dalam berbagai bidang sesuai dengan bakat dan 

minatnya masing-masing. Kualitas sekolah diantaranya dapat dlihat dari perilaku 

peserta didik didalam maupun diluar sekolah. Perilaku di dalam sekolah tercermin 

dalam sikap belajar peserta didik sehari-hari di sekolah, sedangkan perilaku diluar 

sekolah tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik di rumah dan 

lingkungan rumah serta keluarga masing-masing.  

Dalam penelitian ini peran GP dalam penyelenggaraan pendidikan di 

satuan pendidikan dasar terutama dalam implementasi pembelajaran dan 

pengimbasan pada rekan guru lain dianalisis dan dideskripsikan secara 

menyeluruh. Peran GP secara khusus terhadap pengetahuan pendidik yang 

memadai, pemanfaatan sarana prasarana sekolah, dan penciptaan lingkungan 

belajar  yang mendukung perlu diteliti pada SD yang didalamnya terdapat GP di 

kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang. 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi dari peran 

guru penggerak di sekolah dan peningkatan kompetensi profesional guru SD di 

sekolah yang didalamnya terdapat guru penggerak. Masalah-masalah tersebut 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah pada setiap satuan pendidikan SD terdapat guru penggerak? 

2. Bagaimana persentase guru penggerak dengan guru bukan penggerak di 

masing-masing satuan pendidikan SD? 

3. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD? 

4. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD? 

5. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi pedagogik pendidik? 

6. Bagaimana peran peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi pedagogik pendidik? 

7. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi sosial pendidik? 

8. Bagaimana peran peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi sosial pendidik? 

9. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi kepribadian pendidik? 

10. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi kepribadian pendidik? 

11. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi profesional pendidik? 
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12. Bagaimana peran peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

perubahan kompetensi profesional pendidik? 

13. Apakah terjadi peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan SD? 

14. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan SD? 

15. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

pengetahuan pendidik yang memadai di satuan pendidikan SD? 

16. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

pemanfaatan sarana prasarana di satuan pendidikan SD? 

17. Bagaimana peran guru penggerak di satuan pendidikan SD terhadap 

lingkungan belajar yang mendukung di satuan pendidikan SD? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada peran guru terhadap kualitas 

penyelenggaran  pendidikan SD di wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan guru SD yaitu guru pada 

jenjang Sekolah Dasar yang belum menjalani program pendidikan guru 

penggerak. Secara spesifik masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Peran guru penggerak terhadap pengetahuan pendidik SD di wilayah 

kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

2. Peran guru penggerak terhadap pemanfaatan sarana prasarana oleh pendidik 

SD di  wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 
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3. Peran guru penggerak terhadap penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung oleh pendidik SD di wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang  

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran guru penggerak terhadap pengetahuan pendidik SD di 

wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana peran guru penggerak terhadap pemanfaatan sarana prasarana oleh 

pendidik SD di  wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana peran guru penggerak terhadap penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung oleh pendidik SD di  wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan peran guru penggerak terhadap 

pengetahuan pendidik SD yang bukan GP di wilayah kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan peran guru penggerak terhadap 

pemanfaatan sarana prasarana oleh pendidik SD yang bukan GP di  wilayah 

kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 
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3. Menganalisis dan mendeskripsikan peran guru penggerak terhadap penciptaan 

lingkungan belajar yang mendukung oleh pendidik SD yang bukan GP di  

wilayah kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan mengetahui peran guru penggerak dalam penyelenggaraan 

pendidikan SD di wilayah kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang, secara 

umum penelitian ini dapat memberikan sumbangan pertimbagan penentu 

kebijakan program guru penggerak. Bagaiamana implementasi program guru 

penggerak oleh Pemerintah dapat diketahui melalui penelitian ini, setidaknya pada 

subyek penelitian. 

Bagi kepala sekolah, guru di satuan pendidikan yang menjadi subyek 

penelitian dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi terhadap implementasi dan 

pengimbasan program GP di lapangan. Bagi kepala sekolah dan guru lain yang 

bukan sebagai subyek penelitian dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan rujukan atau masukan  dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan 

pendidikannya.. 

Adapun bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam penelitian survey 

tentang implementasi dan peran GP di satuan pendidikan dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai bahan rujukan atau referensi penelitian yang relevan.  
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2. Manfaat praktis 

Bagi kepala sekolah, guru di satuan pendidikan yang menjadi subyek 

penelitian dapat memperoleh informasi tentang peran GP terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikannya. Di samping itu juga dapat 

mengetahui efektivitas program GP di lapangan. 

Bagi peneliti yang berstatus sebagai mahasiswa dapat mejadikan 

terpenuhinya syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar pada 

program Magister Pedagogi Universitas Pancasakti Tegal. Disamping hal tersebut, 

peneliti menjadi lebih kaya informasi dan pengetahuan khususnya terkait peran 

GP dalam penyelengaraan pendidikan pada satuan pendidikan SD di Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Guru Penggerak 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) 

Republik Indonesia, memberikan gagasan baru yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan. Gagasan baru tersebut bernama program “Merdeka 

Belajar”. Merdeka belajar dapat diartikan sebagai  kebebasan satuan pendidikan 

(sekolah, guru dan peserta didik) dalam berinovasi, mandiri dan kreatif dalam 

belajar.   Untuk mewujudkan konsep  Merdeka Belajar, maka diluncurkanlah 

program ‘pendidikan guru penggerak’.  

Program Pendidikan Guru Penggerak (PPGP) mengembangkan 

kompetensi pendidik dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini dilakukan agar 

setelah menjalani PPGP dapat mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memanfaatkan keterampilan berpikirnya  secara lebih baik. Empat standar 

kompetensi guru penggerak tersebut antara lain: 1) Kompetensi pedagogik, 2) 

Kompetensi kepribadian, 3) Kompetensi profesional, 4) Kompetensi sosial 

(Manao et al., 2021). 

Konsep ini memiliki tujuan untuk memberikan unit satuan pendidikan 

(sekolah, guru, dan peserta didik) untuk memiliki kebebasaan dalam berinovasi, 

kebebasaan dalam belajar secara mandiri dan kreatif. Selama ini pendidikan di 

Indonesia dianggap membatasi ruang gerak kreativitas dan inovasi para peserta 

didik dan guru dengan berbagai urusan birokrasi dan administratif. Salah satu 

aspek yang ditekankan dalam merdeka belajar adalah tentang penghapusan Ujian 
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Nasional (UN). Tujuan dari merdeka belajar dan guru penggerak ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat bersaing di era revolusi industri 4.0 

dan persaingan global (Wijaya et al., 2020). 

Dalam PPGP, guru harus melalui tahap seleksi guru penggerak yang 

dilakukan melalui aplikasi SIM_PKB pada akun belajar.id yang dimiliki oleh 

masing-masing guru yang telah memiliki Nomor Unik Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (NUPTK). Guru yang memiliki NUPTK yaitu guru yang telah 

terdata pada aplikasi Data Pokok Pendidikan (Dapodik) yaitu guru Pegawai 

Negeri Sipil ((PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), dan 

Guru Tidak Tetap (GTT) pada satuan pendidikan (sekolah) negeri maupun swasta.  

Tahapan seleksi pertama dilakukan dengan mengisikan jawaban berupa 

essay yang terdapat pada akun SIM_PKB masing-masing guru. Seleksi berikutnya 

yaitu bagi guru yang lolos seleksi tahap pertama akan mendapatkan 

pemberitahuan secara pribadi pada SIM_PKB untuk mengikuti seleksi tahap 

kedua yaitu tes simulasi mengajar dan wawancara. Pengumuman seleksi tahap 

kedua juga dilakukan pada aplikasi SIM_PKB masing-masing guru.  

Tahap berikutnya yaitu Pendidikan Guru Penggerak yang dilakukan pada 

Calon Guru Penggerak (CGP) selama sembilan bulan pada awal program dan 

enam bulan pada saat ini. Pendidikan Guru Penggerak dilakukan secara blended 

(campuran) moda daring dan luring. Moda daring dilakukan untuk penyampaian 

materi oleh Instruktur dan pendampingan oleh Fasilitator, sedangkan moda luring 

dilakukan saat Pendampingan Individu (PI) oleh Pengajar Praktik (PP) dan 

lokakarya. 
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Materi yang diajarkan dalam pendidikan guru penggerak meliputi empat 

kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Dalam pendidikan 

ini juga diajarkan konsep ‘Merdeka Belajar’ pada peserta didik dan konsep 

‘Merdeka Mengajar’ pada guru. Pendidikan Guru Penggerak dilakukan dengan 

alur ‘MERDEKA’  yang merupakan akronim dari Mulai dari diri, Eksplorasi 

konsep, Ruang kolaborasi, Demonstrasi kontekstual, Elaborasi pemahaman, 

koneksi antar materi, dan Aksi nyata. 

Pada tahap Mulai dari diri dan Eksplorasi konsep, Calon Guru Penggerak 

(CGP) melakukan kegiatan belajar mandiri dengan dituntun melalui pertanyaan-

pertanyaan pemantik tentang materi pada modul yang akan dipelajari. CGP 

mengisikan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pemantik tersebut 

secara online atau daring pada aplikasi Learning Management System (LMS). 

Dalam tahap Ruang kolaborasi dan Demonstrasi kontekstual CGP didampingi 

oleh Fasilitator yang memfasilitasi berlangsungnya diskusi kelompok kecil (4-5 

orang CGP) dalam satu kelas (12-16 orang CGP) dan dilakukan secara daring 

dengan aplikasi Google Meet. 

Tahap berikutnya yaitu tahap Elaborasi pemahaman yang difasilitasi oleh 

Fasilitator dalam kelompok kelas besar (2 kelas). Pada tahap ini Fasilitator 

mengupas, menjelaskan, dan memfasilitasi CGP terhadap pemahaman materi 

yang telah dipelajari sebelumnya melalui tahap Mulai dari diri, Eksplorasi konsep, 

Ruang kolaborasi, dan Demonstrasi kontekstual. Melalui tahap ini CGP 

diharapkan memahami betul konsep materi yang diajarkan dalam modul tersebut. 
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Tahapan terakhir dari alur ‘MERDEKA’ yaitu tahap Koneksi antar materi 

dan Aksi nyata. Dalam tahap ini CGP mengerjakan tugas berupa slide atau 

tayangan dalam bentuk menggunakan aplikasi Canva, Power point, Charta, Info 

grafis, Bagan, dan lain sebagainya untuk mengetahui kedalaman pemahaman CGP 

terhadap materi yang telah diajarkan. Selanjutnya tahap Aksi nyata yaitu tahapan 

CGP membuat rencana aksi nyata yang merupakan implementasi dari materi yang 

telah diajarkan. Pada kedua tahap terakhir ini CGP didampingi oleh PP yang 

melakukan pendampingan secara individu pada masing-masing CGP. Dokumen 

kedua tahap terakhir tersebut diungggah pada aplikasi LMS dan akan 

mendapatkan umpan balik dari Fasilitator.  

Kegiatan luring atau offline dilakukan oleh PP yang mendampingi CGP. 

Berkunjung ke masing-masing unit kerja CGP untuk memantau dan mendampingi 

CGP mengerjakan tugas-tugas belajarnya. Kegiatan luring terakhir yaitu berupa 

lokakarya yang dilakukan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang 

telah diberikan dan tugas-tugasnya telah dikerjakan oleh CGP.  

Materi yang diajarkan  dalam Program Pendidikan Guru Penggerak 

(PPGP) terdiri dari tiga paket modul utama yaitu: 1) Paradigma dan Visi Guru 

Penggerak, 2) Praktik Pembelajaran yang Berpihak pada Peserta didik, 3) 

Pemimpin Pembelajaran dalam pengembangan Sekolah (Dewantara, n.d.) 

Pada modul Paradigma dan Visi Guru Penggerak terdiri dari rangkaian 

kegiatan Refleksi Filosofis Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara (KHD), 

Nilai-nilai dan Peran Guru Penggerak, Visi Guru Penggerak dan Budaya Positif. 

Refleksi Filosofis Pendidikan Nasional KHD mempelajari tentang pengetahuan 
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dasar-dasar Pendidikan KHD, pengelolaan pembelajaran yang berpihak pada 

peserta didik pada konteks lokal kelas dan sekolah. Pengembangan sikap reflektif-

kritis dalam pembelajaran merefleksikan dasar-dasar Pendidikan KHD dalam 

menuntun peserta didik mencapai kekuatan kodratnya. 

Kompetensi Calon GP (CGP) dalam modul ini antara lain: 1) memahami 

pemikiran filosofis pendidikan KHD dan melakukan refleksi-kritis atas korelasi 

pemikiran-pemikiran tersebut dengan konteks pendidikan lokal dan nasional pada 

saat ini, 2) mampu menjalankan strategi sebagai pemimpin pembelajaran untuk 

mewujudkan sekolah sebagai pusat pengembangan karakter dengan budaya 

positif, 3) mampu mengembangkan dan mengkomunikasikan visi sekolah yang 

berpihak pada peserta didik, guru dan pemangku kepentingan lainnya. 

Secara   khusus,   modul   ini   membantu   CGP untuk mampu: 1) berpikir 

reflektif dan kritis terhadap pemikiran filosofis KHD, 2) mendemonstrasikan 

pemahaman terhadap pemikiran filosofis KHD dan relevansinya terhadap konteks 

pendidikan Indonesia saat ini dengan membandingkan penerapan pendidikan abad 

ke-21 pada konteks lokal (budaya) di tempat asal mereka, dan 3) membuat 

perubahan konkret penerapan pemikiran filosofis pendidikan KHD di kelas dan 

sekolah. 

Pemikiran KHD sebagaimana budi pekerti, ing ngarso sung tulodo, ing 

madya mangun karso, tut wuri handayani menjadi jiwa dari pendidikan nasional. 

Pada slogan tersebut terkandung maksud bahwa dalam mendidik hendaknya 

seorang guru atau pendidik dapat menjadi teladan atau contoh yang baik bagi 
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peserta didik ketika di depan mereka, penyemangat untuk berkarya ditengah-

tengah mereka, serta inspirasi yang baik ketika dibelakang mereka.  

Pendidikan dan pengajaran dalam perspektif filosofis KHD merupakan 

usaha persiapan untuk segala kepentingan hidup manusia, baik dalam hidup 

bermasyarakat dan berbudaya dalam arti seluas-luasnya. Pendidikan    merupakan    

tempat persemaian benih-benih kebudayaan dalam masyarakat yang bertujuan 

menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia 

maupun sebagai anggota masyarakat. Dasar pendidikan anak berhubungan dengan 

kodrat alam dan kodrat zaman. Kodrat alam berkaitan dengan “sifat” dan 

“bentuk” lingkungan keberadaan anak, sedangkan kodrat zaman berkaitan dengan 

“isi” dan “irama”. Dalam proses “menuntun”, anak diberi kebebasan namun 

pendidik sebagai ‘pamong’ dalam memberi tuntunan dan arahan agar anak tidak 

kehilangan arah dan membahayakan dirinya. Seorang ‘pamong’   dapat   

memberikan   ‘tuntunan’   agar   anak   dapat menemukan kemerdekaan dalam 

belajar. 

Di sisi lainnya, budi  pekerti atau karakter yang merupakan perpaduan 

antara gerak pikiran, perasaan dan kehendak atau kemauan akan menimbulkan 

tenaga. Budi pekerti juga dapat diartikan sebagai perpaduan antara Cipta 

(kognitif), Karsa (afektif) sehingga menciptakan Karya (psikomotor). Sedangkan 

rasa sedih dan bahagia merupakan perpaduan diantara ketiganya.  

Dalam modul Nilai dan Peran Guru Penggerak dipelajari nilai-nilai yang 

hendaknya dimiliki dan peran yang dilakukan sebagai guru penggerak. Dalam 
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modul  ini  guru penggerak diharapkan dapat mencapai  kompetensi  lulusan  

sebagai berikut: 1) Memahami peran dan alasan menjadi pemimpin pembelajaran, 

2) Melalui refleksi diri, mampu mengidentifikasi kebutuhan peningkatan 

kompetensi dan kematangan diri untuk  mendukung pembelajaran peserta didik, 3) 

Secara   aktif   menetapkan   tujuan,   membuat   rencana,   dan menentukan cara 

untuk mencapainya dalam meningkatkan kompetensi dan kematangan diri. 

Kompetensi yang akan dicapai dari modul ini yaitu mampu menumbuh-

kembangkan   Profil   Pelajar   Pancasila,   Melalui nilai-nilai   dan   peran   Guru 

Penggerak (GP)  dalam dirinya  mampu  menumbuh-kembangkan Profil Pelajar 

Pancasila dalam diri peserta. Sedangkan capaian khusus dalam modul ini 

diharapkan dapat menjadi guru penggerak yang mampu: 1) Memahami bahwa 

manusia memiliki daya pilih (choice theory), 2) Memahami pentingnya 

menumbuhkan motivasi intrinsik, 3) Memahami bagaimana otak triune, 

kebutuhan dasar manusia, dan perkembangan psikososial mempengaruhi nilai 

tumbuh dalam diri seseorang, 4) Memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat  

menguatkan perannya dalam mewujudkan perubahan pada ekosistem sekolah, 5) 

Mengadopsi kebiasaan reflektif. 

Pendidikan diharapkan mampu menumbuhkembangkan manusia menjadi 

kuat nilai kemanusiaannya dan memegang teguh nilai-nilai kebajikan. Nilai-nilai 

kebajikan universal dijadikan “landasan bersama” (common-ground) untuk 

beragam kepentingan, suku bangsa, ras, agama, dan antar-golongan. Semangat 

mengapresiasi dan berpihak pada nilai-nilai tersebut diperlukan dalam 

mewujudkan peran perubahan dalam pendidikan. Dengan demikian GP 
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diharapkan dapat menilik kembali nilai-nilai yang telah ada dalam diri pribadi dan 

kemudian menguatkannya  selaras dengan nilai-nilai dan konsep yang 

dipromosikan.  

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Peran Guru Penggerak 

Guru Penggerak hendaknya dapat  memahami kerja otak (triune brain, 

Berpikir Cepat-Lambat) kebutuhan dasar manusia, dan tahap tumbuh kembang 

anak (psikososial) dapat tergerak dan kemudian bergerak sebagai manuisa 

merdeka yang memahami teori pilihan, motivasi intrinsik menuju Profil Pelajar 

Pancasila dan pada  gilirannya dapat menggerakkan manusia lain menuntun 

kekuatan kodratnya, memahami diagram gunung es lingkaran pengaruh peran 

guru penggerak. 
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Pada gambar berikut dijelaskan lima kebutuhan dasar manusia yang harus 

dipenuhi atau dicapai. 

 

Gambar 2. Lima kebutuhan Dasar Manusia 

Manusia memiliki lima kebutuhan dasar yang hendaknya dapat dicapai. 

Kebutuhan dasar tersebut antara lain: 1) Kebutuhan bertahan hidup (survival); 

kebutuhan ini bersifat fisik atau fisiologis untuk bertahan hidup misalnya 

makanan, pakaian, istirahat, tempat berlindung, keamanan, dan kesehatan. Secara 

sederhana kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan makan, tidur, olahraga, dan 

tempat berlindung. 2) Kasih sayang dan rasa diterima; kebutuhan ini termasuk 

kebutuhan psikologis seperti: rasa diterima, dipedulikan, berbagi, bekerja sama, 

menjadi bagian dari kelompok, dikasihi-mengasihi, disayangi-menyayangi. 

Kebutuhan hubungan antar personal dan koneksi sosial, kebutuhan untuk  

berbunbungan dengan  orang  lain,  teman,  keluarga,  pasangan,  rekan kerja, dan 

kelompok. 3) Kekuasaan dan penguasaan (pengakuan atas kemampuan); 

kebutuhan ini merupakan kekuatan seseorang untuk untuk mencapai sesuatu, 

menjadi kompeten, terampil, memimpin, berprestasi, diakui, dan didengar. 

Kebutuhan ini meliputi harga diri, keinginan untuk dianggap, dan meninggalkan 
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pengaruh. Kebutuhan  ini dapat dipenuhi melalui  berbagai kegiatan seperti: 

proyek, hobi, tugas sekolah, belajar menjadi orang yang kuat, membuat pilihan 

positif, dan bekerja. 4) Kebebasan (kebutuhan akan pilihan); kebutuhan untuk 

bebas adalah kebutuhan untuk mandiri, otonom, memiliki pilihan, 

mengembangkan daya lenturnya, dan mampu mengendalikan arah secara pribadi. 

Kebutuhan ini terkait kebebasan untuk memilih dan membuat pilihan, mencoba 

hal baru yang menarik. Pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan variasi, waktu luang, memberikan ruang untuk diri sendiri. 5) 

Kesenangan (kebutuhan untuk merasa senang); kebutuhan akan kesenangan 

adalah kebutuhan untuk mencari kesenangan, humor, bermain, bersenang-senang, 

bergembira, antusiasme, dan tertawa. Dalam bermain  banyak keterampilan hidup 

yang penting dipelajari. Kebutuhan ini juga dapat dipenuhi dengan menyediakan 

tantangan, gurauan, dan pembelajaran bermakna. 

 Sedangkan tahap perkembangan psikososial menurut Erikson dapat 

dideskripsikan melalui gambar berikut. 

 

Gambar 3. Tahap Perkembangan Psikososial Erikson 
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Tahap 1 (0-1,5 tahun); pada tahap ini, anak menumbuhkan harapan dan 

mengembangkan rasa percaya diri ketika bersama dengan orangtua.  kelembutan, 

dan kepedulian. Kurang terpenuhinya kebutuhan dapat menyebabkan  anak tidak 

dapat mengembangkan rasa percaya dirinya. Tahap 2 (1,5 – 3 tahun); tahap ini 

adalah tahap  usia dini dimana anak menumbuhkan tekad dan kehendak 

mereka hanya jika orangtua menyediakan kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan kontrol diri dan kemandirian. Jika kebutuhan tidak terpenuhi 

maka berpengaruh pada pertumbuhan anak yakni mereka tumbuh dengan keraguan 

dan rasa rendah diri. 

Tahap 3 (3-5 tahun); tahapan usia ini merupakan masa awal anak 

bersekolah. Anak mulai mengeksplorasi maksud dan tujuan dalam kehidupan 

mereka. Orangtua perlu membuka banyak kesempatan pada anak untuk 

mengambil inisiatif. Jika tidak demikian yang diberikan maka dapat terjadi pada 

anak merasa bersalah. Tahap 4 (5-12 tahun); pada periode ini anak menumbuhkan 

rasa kompeten atau kebanggaan atas pencapaian dan kemampuan mereka. 

Orangtua hendaknya menyediakan pengalaman bagi anak untuk 

menumbuhkembangkan produktivitas mereka dalam belajar. Jika tidak demikian 

maka dalam diri mereka akan tumbuh rasa inferior. 

Tahap 5 (12-18 tahun);  periode ini terjadi pada masa remaja. 

Karakteristik anak pada usia ini adalah labil dan galau, mencari dan mencoba 

untuk identitas diri. Pengalaman ini akan mempengaruhi perilaku mereka di masa 

berikutnya. Mereka mencari pegangan untuk menambatkan loyalitas mereka. 

Orangtua  perlu  menuntun  proses penguatan identitas agar mereka tidak 
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mengalami kebingungan. Tahap 6 (18-40 tahun); dalam periode usia ini, 

seseorang mulai  mengeksplorasi hubungan relasi yang sifatnya pribadi. Pada 

masa dewasa muda ini mereka mulai mencari dan mendalami perasaan cinta. Pada 

tahap ini mereka membangun rasa dan kedekatan intim dengan orang lain dan 

keluarga. Jika kesempatan ini tidak tersedia maka akan berakibat lemahnya 

dukungan sosial bagi dirinya, merasa terisolasi dari lingkungan sosialnya.  

Guru Penggerak memiliki peran strategis dalam menciptakan atmosfer 

positif di kelas, sekolah dan lingkungan masyarakat. Pada gambar berikut 

dijelaskan mengenai peran tersebut. 

 

Gambar 4. Peran Guru Penggerak di kelas, sekolah, dan lingkungan masyarakat 

Secara ringkas peran guru penggerak dapat diurakan sebagai berikut: 1) Menjadi 

pemimpin pembelajaran, 2) Menjadi Coach bagi guru lain, 3) Mendorong 

kolaborasi, 4) Mewujudkan kepemimpinan peserta didik (Student Agency), 5) 

Menggerakkan komunitas praktisi. 
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 Sedangkan nilai-nilai yang dikembangkan pada guru penggerak dapat 

dideskripsikan sebagaimana gambar berikut. 

 

Gambar 5. Roda Nilai Guru Penggerak 

Nilai-nilai yang dikembangkan ada pada guru penggerak dapat diuraikan seagai 

berikut: 1) Berpihak pada peserta didik, 2) Mandiri, 3) Reflektif, 4) Kolaboratif, 

dan 5) Inovatif. 

Pada modul Visi Guru Penggerak dipelajari visi yang dicanangkan oleh 

guru penggerak sehinggga dan memiliki kompetensi sebagai berikut: 1) Guru   

Penggerak   secara   aktif   menetapkan   tujuan,   membuat   rencana,   dan 

menentukan cara untuk mencapainya dalam meningkatkan kompetensi dan 

kematangan dirinya. 2) Guru Penggerak  mampu menggerakkan komunitas  

sekolah untuk  bersama-sama mengembangkan dan mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada peserta didik dan berlandaskan nilai-nilai kebajikan universal. 

Setelah mempelajari modul ini Calon Guru Penggerak dapat:                     

1) Merumuskan  visi  yang  menggerakkan  hati  dan kolaborasi dalam 

menumbuh-kembangkan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik-peserta didik. 

2) Mengupayakan  pencapaian visi melalui  prakarsa    perubahan   yang   positif 
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dan apresiatif.  Sedangkan secara khusus pada modul ini yaitu  dapat 

mengartikulasikan  Profil Pelajar Pancasila dalam kalimat visi sebagai berikut: 1) 

Merumuskan kalimat visi yang menggerakkan hati dan kolaborasi, 2)Menentukan 

prakarsa perubahan, bermakna, kontekstual, dan relevan, 3) Memahami bahwa 

prakarsa perubahan adalah upaya mencapai visi, 4) Membuat rencana prakarsa 

perubahan di tempat di mana mereka berkarya menggunakan paradigma dan 

model inkuiri apresiatif. Inkuiri Apresiatif merupakan sebuah paradigma sekaligus 

model manajemen perubahan yang memegang prinsip psikologi positif dan 

pendidikan positif, dan pendekatan berbasis kekuatan. 

Kompetensi yang muncul setelah mempelajari modul ini Guru Penggerak  

dapat  berkontribusi  untuk 1) Secara   aktif   menetapkan   tujuan,   membuat   

rencana,   dan menentukan cara untuk mencapainya dalam meningkatkan 

kompetensi dan kematangan dirinya. 2) Mampu menggerakkan komunitas  

sekolah untuk  bersama-sama mengembangkan dan mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada peserta didik dan berlandaskan nilai-nilai kebajikan universal. 

Secara umum, capaian modul ini adalah: 1) CGP dapat  merumuskan  visi  yang  

menggerakkan  hati  dan kolaborasi dalam menumbuhkembangkan Profil Pelajar 

Pancasila pada peserta didik. 2) CGP dapat mengupayakan pencapaian visi 

melalui prakarsa perubahan yang positif dan apresiatif. 

Sedangkan secara khusus, modul ini diharapkan dapat membantu CGP 

untuk: 1) M engartikulasikan Profil Pelajar Pancasila dalam kalimat visi, 2) 

Merumuskan kalimat visi yang menggerakkan hati dan kolaborasi, 3) Menentukan 

prakarsa perubahan, bermakna, kontekstual, dan relevan, 4) Memahami bahwa 
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prakarsa perubahan adalah bagian dari upaya untuk mencapai visi, 5) Membuat 

rencana prakarsa perubahan di tempat di mana mereka berkarya menggunakan 

paradigma dan model inkuiri apresiatif, 6) Menjalankan rencana prakarsa 

perubahan di tempat di mana mereka berkarya menggunakan paradigma dan 

model inkuiri apresiatif 

Dalam modul Budaya Positif diperlajari bagaimana menciptaakan budaya 

positif pada lingkungan pendidikan untuk mewujudkan visi dan misi sekolah yang 

berpihak pada peserta didik dan berlandaskan pada nilai-nilai kebajikan universal. 

Pada bagian akhir modul ini CGP diharapkan dapat mencapai kompetensi lulusan  

sebagai berikut: 1) Memahami  pentingnya  mengetahui  kebutuhan  belajar  dan 

lingkungan yang memfasilitasi seluruh individu di sekolah agar dapat 

meningkatkan kompetensinya . 2) Mampu menggerakkan komunitas sekolah 

untuk bersama-sama mengembangkan dan mewujudkan visi sekolah yang 

berpihak pada peserta didik dan berlandaskan nilai-nilai kebajikan universal. 

Secara umum, capaian modul ini adalah: 1) Memahami konsep pendidikan 

menurut  Ki  Hajar  Dewantara  dihubungkan dengan konsep budaya dan 

lingkungan positif di sekolah yang berpihak pada peserta didik. 2) Melakukan  

evaluasi  dan  refleksi  tentang  praktik  disiplin  dalam  pendidikan Indonesia 

secara umum untuk mendapatkan pemahaman baru mengenai konsep disiplin 

positif untuk menciptakan peserta didik dengan profil pelajar Pancasila. 3) 

Memahami peran sebagai guru untuk membangun budaya positif dengan 

menerapkan konsep disiiplin positif dalam berinteraksi dengan peserta didik 
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Setelah menyelesaikan modul ini, peserta diharapkan dapat menjadi guru 

penggerak yang mampu: 1) Menjelaskan konsep budaya positif yang berdasarkan 

pada koinseip peirubahan paradigma stimulus reispoins  kei teioiri kointroil seirta nilai-

nilai keibajikan univeirsal. 2) Meinjeilaskan    koinseip    makna    disiplin,    

keiyakinan    keilas,    hukuman    dan peinghargaan, lima  keibutuhan dasar 

manusia, Reistitusi deingan lima poisisi kointroil guru seirta seigitiga reistitusi dan 

meineirapkannya dalam eikoisisteim seikoilah yang aman. 3) Meinyusun   aksi   nyata   

yang   eifeiktif   deingan   meiwujudkan koilaboirasi beiseirta seiluruh peimangku 

keipeintingan seikoilah agar teircipta budaya poisitif dan dapat meingeimbangkan 

karakteir peiseirta didik. 4) Meinganalisis seicara reifleiktif dan kritis peineirapan 

budaya poisitif di seikoilah dan meingeimbangkannya seisuai keibutuhan soisial dan 

peiseirta didik 

Guru dapat meirubah paradigma teioiri stimulus-reispoin meinjadi teioiri 

kointroil deingan meineirapkan disiplin poisitif. Disiplin poisitif teirseibut meirupakan 

impleimeintasi nilai-nilai keibajikan univeirsal  dalam keihidupan seihari-hari yang 

diyakini dan diseipakati seiluruh warga seikoilah seihingga pada gilirannya meinjadi 

budaya poisitif. Koinseip peiraturan keilas beirubah meijadi keiyakinan keilas yang 

dapat meinjawab dan meimeicahkan masalah yang ada di keilas. 

Reistitusi adalah proiseis meinciptakan koindisi bagi pe ise irta didik untuk 

me impeirbaiki keisalahan meireika, seihingga meireika bisa keimbali pada keiloimpoik 

meireika, deingan karakteir yang leibih kuat. Reistitusi juga meirupakan proiseis 

koilaboiratif yang meingajarkan peiseirta didik untuk meincari soilusi untuk masalah 

meireika, dan meimbantu peiseirta didik beirpikir teintang oirang seipeirti apa yang 
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meireika inginkan, dan bagaimana meireika harus meimpeirlakukan oirang lain. 

Reistitusi meimbantu peiseirta didik me injadi leibih meimiliki tujuan, disiplin poisitif, 

dan meimulihkan dirinya seiteilah beirbuat salah. Peineikanannya bukanlah pada 

bagaimana beirpeirilaku untuk meinyeinangkan oirang lain atau meinghindari 

keitidaknyamanan, namun tujuannya adalah meinjadi oirang yang meinghargai nilai-

nilai keibajikan yang dipeircayai. 

Meilalui peindeikatan reistitusi, keitika peiseirta didik beirbuat salah, guru 

meinanggapi deingan meingajak peiseirta didik beireifleiksi teintang apa yang dapat 

dilakukan untuk meimpeirbaiki keisalahan meireika seihingga meireika meinjadi pribadi 

yang leibih baik dan meinghargai dirinya. Peindeikatan reistitusi tidak hanya 

meinguntungkan koirban, teitapi juga meinguntungkan oirang yang teilah beirbuat 

salah. Reistitusi juga seisuai deingan prinsip dari teioiri kointroil teintang soilusi 

meinang-meinang. 

Teirdapat peiluang luar biasa bagi peiseirta didik untuk beirtumbuh 

karakteirnya, keitika meireika meilakukan keisalahan, kareina pada hakikatnya 

beigitulah cara kita beilajar.   Peiseirta didik peirlu beirtanggung jawab atas peirilaku 

yang meireika pilih, namun meireika juga dapat beilajar dari peingalaman untuk 

meimbuat pilihan yang leibih baik di waktu yang akan datang. Keitika guru 

meimeicahkan masalah peirilaku meireika, peiseirta didik akan keihilangan keiseimpatan 

untuk meimpe ilajari keiteirampilan yang beirharga untuk hidup meireika. 

Reistitusi bukan untuk meineibus keisalahan, namun untuk beilajar dari 

keisalahan. Dalam peindeikatan reistitusi, ke itika peiseirta didik beirbuat salah, guru 

tidak meingarahkan untuk meineibus keisalahan deingan me imbayar seijumlah uang, 
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meimpeirbaiki keirugian yang timbul, atau seikeidar meiminta maaf. Jika foikus pada 

peineibusan keisalahan, maka peiseirta didik yang beirbuat salah akan foikus pada 

tindakan yang beirsifat eiksteirnal yaitu untuk meineibus keisalahan dan 

meinghindari keitidaknyamanan, bukannya yang leibih beirsifat inteirnal yaitu pada 

upaya peirbaikan diri. Seiteilah meineibus keisalahan, oirang yang beirbuat salah akan 

meirasa sudah seileisai deingan situasi itu seihingga meirasa leiga kareina seioilah-oilah 

keisalahan tidak peirnah teirjadi. 

Reistitusi meimpeirbaiki hubungan. Reistitusi meirupakan usaha untuk 

meimpeirbaiki hubungan dan meimpeirkuatnya. Reistitusi juga meimbantu  peiseirta 

didik-pe ise irta didik  dalam  hal  meireika  ingin meinjadi  oirang  seipeirti  apa  dan 

bagaimana meireika ingin dipeirlakukan. Reistitusi adalah proiseis reifleiksi dan 

peimulihan. Proiseis ini meinciptakan koindisi yang aman bagi peiseirta didik untuk 

me injadi jujur pada diri meireika seindiri dan meingeivaluasi dampak dari tindakan 

meireika pada oirang lain. Keitika proiseis peimulihan dan eivaluasi diri teilah seileisai, 

meireika bisa mulai beirpikir teintang apa yang bisa dilakukan untuk meineibus 

keisalahan meireika pada oirang yang meinjadi koirban. 

Reistitusi adalah tawaran, bukan paksaan. Reistitusi yang dipaksa bukanlah 

reistitusi yang seibeinarnya, tapi koinseikueinsi. Bila guru meimaksa proiseis reistitusi, 

maka peiseirta didik akan beirtanya, apa yang akan teirjadi kalau saya tidak 

meilakukannya. Misalnya meireika seibeinarnya tidak suka koinseikueinsi yang guru 

sarankan, meireika  mungkin akan seituju dan akan meilakukannya, tapi kareina 

meireika meinghindari keitidaknyamanan atau meinghindari keihilangan keibeibasan 

atau diasingkan dari keiloimpoik. Meireika akan peircaya kalau meireika meinyakiti 
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oirang, maka meireika juga teirsakiti, maka meireika pikir itu impas. Seioirang anak 

yang meimukul teimannya yang memukul. Meimaksa meilakukan  reistitusi  

beirteintangan deingan peirkeimbangan moiral,  yaitu keibeibasan untuk meimbuat 

pilihan. Oleih kareina itu, peinting bagi guru untuk meinciptakan koindisi yang 

meimbuat peiseirta didik beirseidia meinyeileisaikan masalah dan beirbuat leibih baik 

lagi. Peimbicaraan ini  beirsifat tawaran,  bukan paksaan,  bukan meingatakan, 

Reistitusi ‘meinuntun’ untuk meilihat kei dalam diri. Dalam proiseis reistitusi kita akan 

meilihat adanya keitidakseilarasan antara tindakan peiseirta didik yang beirbuat salah 

dan keiyakinan meireika teintang oirang seipeirti apa yang meireika inginkan.  

Reistitusi meincari keibutuhan dasar yang meindasari tindakan. Untuk 

beirpindah dari eivaluasi diri kei reistitusi diri, peinting bagi peiseirta didik untuk 

meimahami dampak dari tindakannya pada oirang lain.  Kalau pe ise irta didik paham 

bahwa seitiap oirang meimiliki keibutuhan dasar untuk dipeinuhi, hal ini akan sangat 

meimbantu, seihingga keitika peiseirta didik meilakukan keisalahan, dan  meinyadari 

keibutuhan apa yang seidang dipeinuhi, deimikian juga keibutuhan oirang lain. 

Untuk meimbantu pe ise irta didik meingeinali keibutuhan dasarnya, guru dapat 

meiminta meireika meingeinali peirasaan meireika. Peirasaan seidih dan keiseipian 

meinunjukkan adanya keibutuhan cinta dan kasih sayang yang tidak teirpeinuhi. 

Peirasaan dipaksa, atau teirlalu banyak beiban, meinunjukkan kurangnya keibutuhan 

akan keibeibasan.   Peirasaan takut akan keileilahan, keilaparan, meinunjukkan pada 

kita kalau kita meirasa tidak aman. Peirasaan boisan meinunjukkan kurang 

teirpeinuhinya keibutuhan akan  keiseinangan 
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Reistitusi diri adalah cara yang paling baik. Dalam reistitusi diri peiseirta 

didik beilajar untuk meingubah keibiasaan dari keiceindeirungan untuk meingoimeintari 

oirang lain, meinjadi meingoimeintari diri seindiri. Reistitusi foikus pada karakteir 

bukan tindakan. Dalam proiseis reistitusi diri, maka peiseirta didik akan meinyadari 

dia seidang meinjadi oirang yang seipeirti apa, yang itu adalah meinunjukkan foikus   

pada peinguatan karakteir.  

Reistitusi dapat meinguatkan. Kuat  dimaksudkan  bukan meineikan peirasaan 

kita dalam-dalam. Kuat disini artinya meinyadari apa yang dapat peiseirta didik ubah, 

dan peiseirta didik beinar-beinar meingubahnya. Guru dapat beirtanya, apa yang dapat 

kamu ubah dari dirimu seindiri? Bagaimana kamu akan beirubah? Reistitusi foikus 

pada soilusi. Dalam reistitusi, guru meinstabilkan ideintitas peiseirta didik. Reistitusi 

meingeimbalikan peiseirta didik yang beirbuat salah pada keiloimpoiknya.  

Keiyakinan keilas. Nilai-nilai keiseilamatan atau keiseihatan inilah yang kita 

seibut seibagai suatu ‘keiyakinan’, yaitu nilai-nilai keibajikan univeirsal yang 

diseipakati seicara teirsirat dan teirsurat, teirleipas dari latar beilakang suku, neigara, 

bahasa maupun agama. Pada peimbeilajaran teintang Nilai-nilai Keibajikan bahwa 

meineikankan pada keiyakinan seiseioirang akan leibih meimoitivasi seiseioirang dari 

dalam. Seiseioirang akan leibih teirgeirak dan beirseimangat untuk meinjalankan 

keiyakinannya, daripada hanya seikeidar meingikuti seirangkaian peiraturan teirtulis 

tanpa makna. Peiseirta didik-peiseirta didik pun deimikian, meireika peirlu 

meindeingarkan dan meimahami arti seisungguhnya teintang peiraturan-peiraturan 

yang dibeirikan, apa nilai-nilai keibajikan dibalik peiraturan teirseibut, apa tujuan 

utamanya, dan meinjadi tidak teirtarik, atau takut seihingga hanya seikeidar 
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meingikuti seirangkaian peiraturan-peiraturan yang meingatur meireika tanpa 

meimahami tujuan mulianya. Sedangkan tahapan pembentukan keiyakinan 

Seikoilah/Keilas, antara lain: 1) Keiyakinan keilas beirsifat leibih ‘abstrak’ daripada 

peiraturan, yang leibih rinci dan koinkrit. 2) Keiyakinan keilas beirupa peirnyataan-

peirnyataan univeirsal., 3) Peirnyataan keiyakinan keilas seinantiasa dibuat dalam 

beintuk poisitif. 4) Keiyakinan keilas heindaknya tidak teirlalu banyak, seihingga 

mudah diingat dan dipahami oileih seimua warga keilas. 5) Keiyakinan keilas 

seibaiknya seisuatu yang dapat diteirapkan di lingkungan teirseibut. 6) Seimua warga 

keilas ikut beirkointribusi dalam peimbuatan keiyakinan keilas leiwat keigiatan curah 

peindapat dan beirseidia meininjau keimbali keiyakinan keilas dari waktu kei waktu 

Lima poisisi kointroil dalam keigiatan reistitusi  dijeilaskan meingeimukakan 

bahwa guru peirlu meininjau keimbali peineirapan disiplin di dalam ruang- ruang 

keilas meireika seilama ini. Apakah teilah eifeiktif, apakah beirpusat, meimeirdeikakan, 

dan meimandirikan peiseirta didik, bagaimana dan meingapa? lima poisisi kointroil 

yang diteirapkan seioirang guru, oirang tua ataupun atasan dalam meilakukan 

kointroil. Keilima poisisi kointroil teirseibut adalah Peinghukum, Peimbuat Rasa 

Beirsalah, Teiman, Peimantau dan Manajeir. 

 

Gambar 5. Seigitiga Reistitusi 
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Tahap meinstabilkan Ideintitas (Stabilizei thei Ide intity). Bagian dasar dari 

seigitiga beirtujuan untuk meingubah ideintitas anak dari oirang yang gagal kareina 

meilakukan keisalahan meinjadi oirang yang sukseis. Anak yang meilanggar 

peiraturan kareina seidang meincari peirhatian adalah anak yang seidang meingalami 

keigagalan. Anak meincoiba untuk meimeinuhi keibutuhan dasarnya namun teirjadi 

beinturan. Kalau kita me ingkritik dia, maka kita akan teitap meimbuatnya dalam 

poisisi gagal.  

 Tahap Validasi Tindakan yang Salah (Validatei thei Misbeihavioir). Seitiap 

tindakan dilakukan deingan suatu tujuan, yaitu meimeinuhi keibutuhan dasar. 

Keibutuhan dasar apa yang meindasari seibuah tindakan, dapat meineimukan cara-

cara paling eifeiktif untuk meimeinuhi keibutuhan teirseibut. Meinurut  Teioiri  Kointroil  

seimua  tindakan  manusia, baik buruk pasti meimiliki maksud/tujuan teirteintu. 

Seioirang guru yang me imahami teioiri kointroil pasti akan meingubah pandangannya 

dari teioiri stimulus reispoinsei kei cara beirpikir proiaktif yang meingeinali tujuan dari 

seitiap tindakan. Kita mungkin tidak meinyukai sikap seioirang anak yang teirus 

meineirus meireingeik, tapi bila sikap itu meindapat peirhatian kita, maka itu teilah 

meimeinuhi keibutuhan anak teirseibut.  

Seiringkali guru meinyuruh anak untuk meingheintikan sikap yang tidak 

baik, tapi teioiri kointroil meinyatakan bahwa reiseip itu tidak manjur. Mungkin 

tindakan guru deingan meimvalidasi sikap yang tidak baik seipeirti beirteintangan 

deingan aturan yang ada, namun seibeitulnya tujuannya untuk meinunjukkan bahwa 

guru meimahami alasan di balik tindakan peiseirta didik. 
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Reistitusi tidak meinyarankan guru bicara kei peiseirta didik bahwa meilanggar 

aturan adalah sikap yang baik, tapi dalam reistitusi guru harus meimahami   

alasannya, dan paham bahwa seitiap oirang pasti akan meilakukan yang teirbaik di 

waktu teirteintu. Seibuah peilanggaran aturan seiringkali meimeinuhi keibutuhan anak 

akan peinguasaan/po iweir walaupun seiringkali beirtabrakan deingan keibutuhan yang 

lain, yaitu keibutuhan akan kasih sayang dan rasa diteirima/lo ivei and beilo inging. 

Kalau kita toilak anak yang seidang beirbuat salah, dia akan teitap meinjadi bagian 

dari masalah, namun bila kita meimahami alasannya meilakukan seisuatu, maka 

dia akan meirasa dipahami. 

Para  guru  yang  teilah  meineirapkan strateigi  ini  meingatakan  bahwa 

anak-anak yang tadinya tidak teirjangkau, meinjadi leibih teirbuka pada meireika. 

Strateigi ini meinguntungkan bagi peiseirta didik dan guru kareina guru akan beirada 

dalam poisisi peiseirta didik, dan kareina itu akan meimiliki peirspeiktif yang beirbeida. 

Perspektif tersebut antara lain: 1) Meinanyakan Keiyakinan (Se ie ik thei Beilie if), teioiri 

kointroil meinyatakan bahwa kita pada dasarnya teirmoitivasi seicara inteirnal. Keitika 

ideintitas sukseis teilah teircapai (langkah 1) dan tingkah laku yang salah teilah 

divalidasi (langkah 2), maka anak akan siap untuk dihubungkan deingan nilai-nilai 

yang dia peircaya, dan beirpindah meinjadi oirang yang dia inginkan.  

Dalam moidul Peimbeilajaran Beirdifeireinsiasi, Caloin Guru Peinggeirak dapat: 

1) M eingimpleimeintasikan peimbeilajaran beirdifeireinsiasi untuk meingakoimo idasi 

keibutuh-an beilajar peiseirta didik  yang beirbeida; 2) Meinjadi teiladan dalam 

meilakukan praktik-praktik reifleiktif dalam peimbeilajaran bagi koimunitas peindidik 

di lingkungan seikitarnya. 
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Seiteilah meinyeileisaikan moidul ini, peiseirta dapat meinjadi Guru Peinggeirak 

yang mampu: 1)  Meinunjukkan peimahaman te intang koinseip peimbeilajaran untuk 

seimua peiseirta didik; 2) Meindeimoinstrasikan peimahaman te intang apa yang 

dimaksud deingan pe imbeilajaran beirdifeireinsiasi dan alasan meingapa peimbeilajaran 

beirdifeireinsiasi dipeirlukan; 3) Meinjeilaskan peintingnya meingideintifikasi dan 

meimeinuhi keibutuhan beilajar peiseirta didik; 4) Meinganalisis peineirapan 

difeireinsiasi kointein, difeireinsiasi proiseis, dan difeireinsiasi proiduk; 5) 

Meingimpleimeintasikan   Reincana   Peimbeilajaran   Beirdifeireinsiasi   dalam   

kointeiks peimbeilajaran di seikoilah atau keilas meireika seindiri;  6) Meinunjukkan 

sikap kreiatif, peircaya diri, mau meinco iba, dan beirani meingambil risikoi dalam 

meineirapkan peimbeilajaran beirdifeireinsiasi 

Peindidikan adalah meinuntun seigala keikuatan koidrat yang ada pada  

anak-anak, agar meireika seibagai   manusia  maupun anggoita masyarakat  dapat  

meincapai  keiseilamatan dan ke ibahagiaan  yang  seitinggi-tingginya. Peindidik 

seibaiknya meinyadari bahwa seitiap anak adalah unik dan meimiliki koidratnya 

masing-masing. Tugas kita seibagai guru adalah meinyeidiakan lingkungan beilajar 

yang meimungkinkan seitiap anak untuk dapat tumbuh dan beirkeimbang seicara 

maksimal seisuai deingan koidratnya masing-masing, dan meimastikan bahwa dalam 

proiseisnya, anak-anak teirseibut meirasa seilamat dan bahagia. 

Seitiap peiseirta didik yang duduk di keilas kita adalah individu yang unik 

dan ini   seiharusnya meinjadi  dasar  dari  praktik-praktik  peimbeilajaran yang  kita  

lakukan  di  keilas  dan di seikoilah, seirta meinjadi keirangka acuan saat 

meingeivaluasi praktik-praktik peimbeilajaran kita. Deingan meiyakini bahwa seitiap 
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anak adalah unik, maka seibagai peindidik, kita seimua juga teintu harus meimbuka 

mata teirhadap adanya keibeiragaman peiseirta didik-peiseirta didik di keilas kita.  Saat 

beirbicara teintang keibeiragaman peiseirta didik, maka teintu saja cakupannya sangat 

luas.  

Keibeiragaman peiseirta didik mungkin dapat beirupa: 1) Peiseirta didik-peiseirta 

didik kita yang  beirasal dari keiluarga kurang mampu yang tidak dapat 

meingakseis teiknoiloigi dari rumah seihingga tidak bisa beirpartisipasi dalam 

peimbeilajaran daring; 2) Peiseirta didik-peiseirta didik  yang  meimiliki  keisulitan  

meimahami  bahasa  yang  digunakan  di keilas, kareina ia peiseirta didik yang baru 

pindah dari daeirah lain; 3) Peiseirta didik-peiseirta didik yang boisan kareina ia 

seibeinarnya teilah meinguasai keiteirampilan yang diajarkan, seihingga peimbeilajaran 

tidak meinantang lagi untuknya; 4) Peiseirta didik-peiseirta didik yang saat ini seidang 

beirjuang keiras untuk meincoiba meimahami apa yang diajarkan, namun kareina 

adanya keiseinjangan yang teirlalu jauh antara apa yang ia mampu lakukan deingan 

apa yang seidang dipeilajari, akhirnya ia tidak bisa meimbuat koineiksi; 5) Peiseirta 

didik kita yang hasil-hasil keirjanya tampak baik, namun di sisi lain meimiliki 

masalah soisial eimoisioinal; 6) Peiseirta didik kita yang meimiliki minat yang beisar 

teirhadap bidang teirteintu; 7) Peiseirta didik-peiseirta didik kita yang meimiliki 

keisulitan-keisulitan dalam beilajar; 

Keberagaman yang luas pada  peiseirta didik, maka seibagai guru, kita peirlu 

beirpikir bagaimana caranya kita dapat meinyeidiakan layanan peindidikan yang 

meimungkinkan seimua peiseirta didik meimpunyai keiseimpatan dan pilihan untuk 

meingakseis apa yang kita ajarkan seicara eifeiktif seisuai deingan keibutuhan meireika. 



54 

 

 

 

Seibagai peindidik, deingan meiyakini bahwa tugas kita adalah meilayani peiseirta 

didik-peiseirta didik deingan seigala keibeiragaman teirseibut seirta meinyeidiakan 

lingkungan dan peingalaman beilajar teirbaik bagi meireika,  maka beirarti kita juga 

harus meiyakini bahwa: 1) Seimua peiseirta didik kita bisa beirhasil dan sukseis dalam 

peimbeilajarannya. 2) Airneiss is no it sameineiss. Bahwa beirsikap adil itu bukan 

beirarti meinyamaratakan peirlakuan keipada seimua peiseirta didik. 3) Seitiap peiseirta 

didik meimiliki poila beilajarnya seindiri yang unik. 4) Praktik-praktik peimbeilajaran 

peirlu diteilaah eifeiktifitasnya leiwat bukti-bukti yang diambil dari peingalaman deimi 

peingalaman. 5) Guru  adalah  kunci  dari  keibeirhasilan  peingeimbangan  proigram  

peimbeilajaran peiseirta didik-peiseirta didik di keilasnya. 6) Guru   meimbutuhkan   

dukungan   dari   koimunitas   yang   leibih   beisar   untuk meinciptakan 

lingkungan beilajar yang meindukung seimua peiseirta didik. 

Fakta bahwa peiseirta didik-peiseirta didik kita meimiliki karakteiristik yang 

beiragam, de ingan keiunikan, keikuatan dan keibutuhan beilajar yang beirbeida, 

teintunya peirlu direispoin deingan teipat. Jika  tidak,  maka  teintunya  akan teirjadi  

keiseinjangan beilajar  (leiarning gap),  dimana peincapaian yang ditunjukkan 

peiseirta didik tidak seisuai deingan poiteinsi peincapaian yang seiharusnya dapat 

ditunjukkan oileih peiseirta didik teirseibut. Salah satu cara yang dapat kita lakukan 

untuk meireispoin karakteiristik peiseirta didik-peiseirta didik yang beiragam ini adalah 

deingan meingimpleimeintasikan peimbeilajaran beirdifeireinsiasi. 

Keibutuhan beilajar peiseirta didik, paling tidak beirdasarkan 3 aspeik, keitiga 

aspeik teirseibut adalah: 1) Keisiapan beilajar peiseirta didik (reiadineiss), 2) Minat 

peiseirta didik, dan 3) Proifil beilajar peiseirta didik. 



55 

 

 

 

Peiseirta didik akan meinunjukkan kineirja yang leibih baik jika tugas-tugas 

yang dibeirikan seisuai deingan keiteirampilan dan peimahaman yang meireika miliki 

seibeilumnya (keisiapan beilajar/ reiadineiss), jika tugas-tugas teirseibut meimicu 

keiingintahuan atau hasrat dalam diri seioirang peiseirta didik (minat), atau jika tugas 

itu meimbeirikan keiseimpatan bagi meireika untuk beikeirja deingan cara yang meireika 

sukai (proifil beilajar). 

Keisiapan beilajar (re iadine iss). Keisiapan beilajar meirupakan kapasitas untuk 

meimpeilajari mateiri, koinseip, atau keiteirampilan baru. Seibuah tugas yang 

meimpeirtimbangkan tingkat keisiapan peiseirta didik akan meimbawa peiseirta didik 

keiluar dari zoina nyaman meireika dan meimbeirikan meireika tantangan, namun 

de ingan lingkungan beilajar yang teipat dan dukungan yang meimadai, meireika teitap 

dapat meinguasai mateiri atau keiteirampilan baru teirseibut.  

Saat peiseirta didik dihadapkan pada seibuah idei yang baru,  yang mungkin 

beilum dikuasainya, meireika akan meimbutuhkan infoirmasi peindukung yang   

jeilas, seideirhana, dan tidak beirteilei-teilei untuk dapat me imahami idei teirseibut. 

Meireika juga akan peirlu waktu untuk beirlatih meineirapkan ide i-idei teirseibut.  

Seilain itu, meireika juga meimbutuhkan bahan- bahan mateiri dan tugas-tugas yang 

beirsifat meindasar seirta disajikan deingan cara yang meimbantu meireika 

meimbangun landasan peimahaman yang kuat. Seibaliknya, saat peiseirta didik 

dihadapkan pada ide i-idei yang teilah meireika kuasai dan pahami, teintunya meireika 

meimbutuhkan infoirmasi yang leibih rinci dari idei teirseibut. Meireika peirlu meilihat 

bagaimana idei teirseibut beirhubungan deingan ide i-idei lain untuk meinciptakan 



56 

 

 

 

peimikiran baru. Koindisi seipeirti itu meimbutuhkan bahan dan tugas yang leibih 

beirsifat transfoirmatif. 

Di lain keiseimpatan, guru mungkin dapat meingukur keisiapan beilajar 

peiseirta didik deingan meilihat apakah meireika masih di tingkatan peirlu beilajar 

seicara koinkreit, seihingga meireika mungkin masih peirlu beilajar deingan 

meinggunakan beiragam alat-alat bantu beirupa beinda koinkreit atau cointoih-co intoih 

koinkre it,   atau apakah peiseirta didik sudah siap beirgeirak meimpeilajari seisuatu 

yang leibih abstrak, seihingga meireika mungkin mulai dapat dipeirkeinalkan deingan 

koinseip-koinseip yang leibih abstrak 

Beibeirapa peiseirta didik mungkin peirlu beikeirja deingan mateiri leibih 

seideirhana deingan satu abstraksi atau eiseinsi pada satu waktu, seimeintara peiseirta 

didik yang lain mungkin sudah bisa meinangani keirumitan beirbagai abstraksi pada 

satu waktu. Saat meinyeileisaikan tugas, kadang-kadang ada peiseirta didik-peiseirta 

didik yang masih meimeirlukan struktur yang jeilas, seihingga tugas untuk meireika 

peirlu ditata deingan tahapan yang jeilas dan cukup rinci, di mana meireika tidak 

me imiliki teirlalu banyak keiputusan untuk dibuat. Seimeintara mungkin peiseirta 

didik-peiseirta didik lainnya sudah siap untuk meinjeilajah dan meinggunakan 

kreiativitas meireika. 

Pada akhirnya kita meingharapkan bahwa seimua peiseirta didik kita dapat 

beilajar, beirpikir, dan meinghasilkan peikeirjaan seicara mandiri, namun sama seipeirti 

tinggi badan, mungkin seioirang anak akan leibih ceipat beirtambah tinggi daripada 

yang lain. Deingan kata lain, beibeirapa peiseirta didik mungkin akan siap untuk 

keimandirian yang leibih awal daripada yang lain. 
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Beibeirapa peiseirta didik de ingan keimampuan yang baik dalam suatu mata 

peilajaran mungkin peirlu beirgeirak ceipat meilalui mateiri yang teilah ia kuasai dan 

dibeirikan seidikit tantangan. Teitapi di lain waktu, peiseirta didik yang sama mungkin 

akan meimbutuhkan leibih banyak waktu daripada yang lain untuk meimpeilajari 

toipik yang lain.. 

Peirlu diingat bahwa keisiapan beilajar peiseirta didik bukanlah teintang tingkat 

inteileiktualitas (IQ). Hal ini leibih keipada info irmasi teintang apakah peingeitahuan 

atau keiteirampilan yang dimiliki peiseirta didik saat ini, seisuai deingan peingeitahuan 

atau keiteirampilan baru yang  akan  diajarkan. Adapun tujuan meimpeirhatikan 

keibutuhan beilajar peiseirta didik beirdasarkan tingkat keisiapan beilajar ini adalah 

untuk meimastikan bahwa seimua pe ise irta didik dibeirikan peingalaman beilajar yang 

meinantang seicara teipat.  

Minat meirupakan suatu keiadaan meintal yang me inghasilkan reispoins 

teirarah keipada suatu situasi atau oibjeik teirteintu yang meinyeinangkan dan 

meimbeirikan keipuasan diri. Tujuan  meilakukan  peimbeilajaran  yang beirbasis 

minat, diantaranya adalah seibagai beirikut: 1) meimbantu   peiseirta didik   

meinyadari  bahwa  ada  keicoicoikan  antara  seikoilah   dan keicintaan meireika 

seindiri untuk beilajar; 2) meindeimoinstrasikan keiteirhubungan antar seimua 

peimbeilajaran; 3) meinggunakan keiteirampilan atau idei yang dikeinal peiseirta didik 

seibagai jeimbatan untuk meimpeilajari idei atau keiteirampilan yang kurang dikeinal 

atau baru bagi meireika, dan; 4) meiningkatkan moitivasi peiseirta didik untuk beilajar. 

Minat seibeinarnya dapat kita lihat dalam 2 peirspeiktif.  
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Dalam peirspeiktif ini, minat meirupakan keiadaan psikoiloigis yang dicirikan 

oileih peiningkatan peirhatian, upaya, dan peingaruh, yang dialami pada saat teirteintu. 

Seioirang anak bisa saja teirtarik saat seioirang gurunya beirbicara teintang toipik 

heiwan, meiskipun seibeinarnya ia tidak meinyukai toipik teintang heiwan teirseibut, 

kareina gurunya beirbicara deingan cara yang sangat meinghibur,  meinarik dan 

meinggunakan beirbagai alat bantu visual.  Minat juga dapat dilihat seibagai seibuah 

keiceindeirungan individu untuk teirlibat dalam jangka waktu lama deingan oibjeik 

atau toipik teirteintu. Minat ini diseibut juga deingan minat individu. Seio irang anak 

yang meimang meimiliki minat teirhadap heiwan, maka ia akan teitap teirtarik untuk 

beilajar teintang heiwan meiskipun mungkin saat itu guru yang meingajar sama seikali 

tidak meimbawakannya deingan cara yang meinarik atau meinghibur. 

Kareina minat adalah salah satu moitivatoir peinting bagi peiseirta didik untuk 

dapat ‘teirlibat aktif’ dalam proiseis peimbeilajaran, maka meimahami keidua 

peirspeiktif teintang minat di atas akan meimbantu guru untuk dapat 

meimpeirtimbangkan bagaimana ia dapat meimpeirtahankan atau meinarik minat 

peiseirta didik-peiseirta didiknya dalam beilajar 

Beibeirapa cara yang dapat dilakukan oileih guru untuk meinarik minat peiseirta 

didik diantaranya adalah deingan cara: 1) meinciptakan situasi peimbeilajaran yang 

meinarik peirhatian peiseirta didik (misalnya deingan humoir, meinciptakan keijutan-

keijutan); 2) meinciptakan kointeiks peimbeilajaran yang dikaitkan deingan minat 

individu peiseirta didik; 3) meingkoimunikasikan nilai manfaat dari apa yang 

dipeilajari peiseirta didik, 4) meinciptakan keiseimpatan-keiseimpatan beilajar di mana 

peiseirta didik dapat meimeicahkan peirsoialan (pro ibleim-baseid leiarning) 
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Gagasan untuk meimbeidakan meilalui minat adalah untuk 

"meinghubungkan" peiseirta didik pada peilajaran untuk meinjaga minat meireika. 

Deingan meinjaga minat peiseirta didik teitap tinggi, diharapkan dapat meiningkatkan 

kineirja peiseirta didik.  Hal lain yang peirlu disadari oileih guru teirkait deingan 

peimbeilajaran beirbasis minat adalah bahwa minat peiseirta didik dapat beirkeimbang. 

Peimbeilajaran beirbasis minat seiharusnya tidak hanya dapat me inarik dan 

me impeirluas minat peiseirta didik yang sudah ada, teitapi juga dapat meimbantu 

meireika meineimukan minat baru. Untuk meimbantu guru meimpeirtimbangkan 

pilihan yang mungkin dapat dibeirikan pada peiseirta didik, guru dapat 

meimpeirtimbangkan areia minat dan moida eikspreisi yang mungkin digunakan oileih 

peiseirta didik. 

Proifil  Beilajar meingacu  pada  cara-cara  bagaimana  kita  seibagai  

individu paling  baik beilajar. Tujuan dari meimpeirhatikan keibutuhan beilajar 

peiseirta didik beirdasarkan proifil beilajar adalah untuk meimbeirikan keiseimpatan 

keipada peiseirta didik untuk beilajar seicara alami dan eifisiein. Seibagai guru, kadang-

kadang kita seicara tidak seingaja ceindeirung meimilih gaya beilajar yang seisuai 

deingan gaya beilajar kita seindiri.   Padahal kita tahu seitiap anak meimiliki proifil 

beilajar seindiri. Meimiliki keisadaran teintang ini sangat peinting agar guru dapat 

meimvariasikan meitoidei dan peindeikatan meingajar meireika.  

Proifil beilajar peiseirta didik teirkait deingan banyak faktoir. Beirikut ini adalah 

beibeirapa diantaranya: 1) Preifeireinsi teirhadap lingkungan beilajar, misalnya teirkait 

deingan suhu ruangan, tingkat keibisingan, jumlah cahaya, apakah lingkungan 

beilajarnya teirstruktur/tidak teirstruktur,  dsb. Cointoihnya: mungkin ada anak yang 
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tidak dapat beilajar di ruangan yang teirlalu dingin, teirlalu bising, teirlalu teirang, 

dan keadaan ramai lainnya. Peingaruh budaya: santai- teirstruktur, peindiam-   

eikspreisif,   peirsoinal-impeirsoinal. 2) Preifeireinsi gaya beilajar. Gaya beilajar adalah 

bagaimana pe ise irta didik meimilih, me impeiroileih, meimproiseis, dan meingingat 

infoirmasi baru.  Seicara umum gaya beilajar ada tiga, yaitu: 1) visual: beilajar 

deingan meilihat (misalnya meilalui  mateiri yang beirupa gambar, diagram, poiweir 

poiint, catatan, peita koinseip, graphic o irganizeir), 2) auditoiri: beilajar deingan 

meindeingar (misalnya meindeingarkan peinjeilasan guru, meimbaca deingan keiras, 

meindeingarkan peindapat  saat beirdiskusi, meindeingarkan musik), 3) kineisteitik: 

beilajar sambil meilakukan (misalnya sambil beirgeirak, meilakukan keigiatan hands 

oin. 

Peiseirta didik meimiliki gaya beilajar yang beirbeida-beida, maka peinting bagi 

guru untuk beirusaha untuk me inggunakan koimbinasi gaya meingajar. Kombinasi 

gaya belajar preifeireinsi  beirdasarkan  keiceirdasan    majeimuk  (multiplei  

inteilligeinceis):  Teioiri teintang keiceirdasan majeimuk meinjeilaskan bahwa manusia 

seibeinarnya meimiliki deilapan keiceirdasan beirbeida yang meinceirminkan be irbagai 

cara kita beirinteiraksi deingan dunia. Keiceirdasan teirseibut adalah visual-spasial, 

musical, bo idily-kineisteitik, inteirpeirsoinal intrapeirsoinal, veirbal-linguistik, naturalis, 

loigic-mateimatika. Guru dapat meingeitahui keibutuhan beilajar peiseirta didik deingan 

beirbagai cara, antara lain: 1) Meingamati peirilaku peiseirta didik-peiseirta didik 

meireika meincari tahu peingeitahuan awal yang dimiliki oileih peiseirta didik teirkait 

deingan toipik yang akan dipeilajari, 2) Meilakukan peinilaian untuk meineintukan 

peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap meireika saat ini, dan keimudian meincatat 
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keibutuhan yang diungkapkan oileih infoirmasi yang dipeiroileih dari proiseis peinilaian 

teirseibut, 3) Meindiskusikan keibutuhan peiseirta didik deingan oirang tua atau wali 

peiseirta didik, 4) Meingamati  peiseirta didik  keitika  meireika  seidang  

meinyeileisaikan  suatu  tugas  atau aktivitas; beirtanya atau meindiskusikan 

peirmasalahan deingan peiseirta didik; diantaranya: 1) Meimbaca rapoir peiseirta didik 

dari keilas meireika seibeilumnya untuk meilihat koimeintar dari guru-guru 

seibeilumnya atau meilihat peincapaian peiseirta didik seibeilumnya; 2) Beirbicara 

deingan guru peiseirta didik seibeilumnya; 3) Meimbandingkan  tujuan  peimbeilajaran  

yang  ingin  dicapai   deingan  tingkat peingeitahuan atau keiteirampilan yang 

ditunjukkan oileih peiseirta didik saat ini; 4) Meinggunakan beirbagai peinilaian 

diagnoistik untuk meimastikan bahwa peiseirta didik teilah beirada dalam leiveil yang  

seisuai; 5) Meilakukan surveiy untuk meingeitahui keibutuhan beilajar peiseirta didik; 6) 

Meireivieiw dan meilakukan reifleiksi teirhadap praktik peingajaran meireika seindiri 

untuk meingeitahui eifeiktivitas peimbeilajaran meireika; 

Meindapatkan infoirmasi teintang keibutuhan beilajar peiseirta didik, tidak 

seilalu harus meilibatkan seibuah keigiatan yang rumit. Guru yang meimpeirhatikan 

deingan saksama hasil peinilaian foirmatif, peirilaku peiseirta didik, reifleiksi peiseirta 

didik dan teirbiasa meindeingarkan deingan  baik  peiseirta didik-peiseirta didiknya 

biasanya  akan  leibih  mudah  meingeitahui  keibutuhan beilajar peiseirta didik-peiseirta 

didiknya.   Meimbuat catatan teintang proifil peiseirta didik juga akan sangat 

meimbantu guru meinyeisuaikan proiseis peimbeilajaran deingan keibutuhan peiseirta 

didik- peiseirta didiknya. 
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Dalam Moidul  ini  Calo in Guru Pe ingge irak meincapai  koimpeiteinsi  lulusan 

seibagai beirikut: 1) Guru Peinggeirak seicara aktif meineitapkan tujuan, meimbuat 

reincana, dan meineintukan  cara  untuk  meincapainya  dalam meiningkatkan  

koimpeiteinsi  dan keimatangan dirinya, 2) Guru Peinggeirak meimahami peintingnya 

meingeitahui keibutuhan beilajar dan lingkungan yang meimfasilitasi seiluruh 

individu di seikoilah agar dapat meiningkatkan koimpeiteinsinya seicara aman dan 

nyaman, 3) Guru Peinggeirak meimfasilitasi guru lain dalam meirancang alur dan 

tujuan pei mbeilajaran yang beiroirieintasi pada masa deipan. 

Seicara umum, proifil koimpeiteinsi yang ingin dicapai dari moidul ini adalah: 1) 

1) Guru Peinggeirak mampu seicara aktif meineitapkan tujuan, meimbuat reincana, dan 

meineintukan  cara  untuk  meincapainya  dalam meiningkatkan  koimpeiteinsi  dan 

keiseijahteiraan psikoiloigis (weill-beiing), 2) Guru Peinggeirak paham dan mampu 

meinciptakan lingkungan beilajar yang aman dan nyaman seihingga seiluruh 

individu di seikoilah dapat meiningkatkan koimpeiteinsi akadeimik dan keiseijahteiraan 

psikoiloigis (weill-beiing) seicara oiptimal. Sedangkan seicara khusus, moidul ini 

diharapkan dapat me imbantu Caloin Guru Peinggeirak untuk mampu: 1)  

Meinjeilaskan peintingnya Peimbeilajaran Soisial dan Emoisioinal untuk 

me inciptakan lingkungan beilajar yang aman dan nyaman agar sluruh individu di 

seikoilah dapat meiningkatkan  koimpeiteinsi  akadeimik  dan  keiseijahteiraan  

psikoiloigis  (weill-beiing), 2) Meinjeilaskan bagaimana  peineirapan koinseip 

peimbeilajaran soisial dan eimoisioinal beirdasarkan keirangka keirja CASEL   

(Coillabo irativei   foir Acadeimic, So icial and Emo itioinal Leiarning)  yang beirtujuan 

untuk meingeimbangkan 5 (lima) koimpeiteinsi soisial dan eimoisioinal (KSE), yaitu: 
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keisadaran diri, manajeimein diri, keisadaran soisial, keiteirampilan beireilasi, dan 

peingambilan keiputusan yang beirtanggung jawab, 3) Meimpraktikkan koinseip 

keisadaran peinuh (mindfulneiss) seibagai dasar peingeimbangan lima koimpeiteinsi 

soisial dan eimo isioinal   (KSE). 4) Meingimpleimeintasikan Peimbeilajaran Soisial dan 

Emoisioinal beirbasis keisadaran peinuh (mindfulneiss) meilalui peingajaran eiksplisit, 

inteigrasi dalam prakteik meingajar dan kurikulum akadeimik, peinciptaan iklim keilas 

dan budaya seikoilah, dan peinguatan koimpeiteinsi soisial dan eimoisioinal peindidik dan 

teinaga keipeindidikan (peindidik dan teinaga keipeindidikan) di seikoilah seicara 

oiptimal. 

Meinginteigrasikan Peimbeilajaran Soisial dan Emoisioinal di keilas, beirpoiteinsi  

meinghasilkan  peincapaian  akadeimik yang leibih baik meimbeirikan poindasi yang 

kuat bagi peiseirta didik untuk dapat sukseis dalam beirbagai areia keihidupan 

meireika di luar akade imik, teirmasuk keiseijahteiraan psikoiloigis (weill-beiing) 

seicara oiptimal. Peimbeilajaran Soisial dan Emoisioinal (PSE) adalah peimbeilajaran 

yang dilakukan seicara koilaboiratif oileih seiluruh koimunitas seikoilah. Proiseis 

koilaboirasi ini meimungkinkan anak dan peindidik dan teinaga keipeindidikan di 

seikoilah meimpeiroileih dan meineirapkan peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap poisitif 

meingeinai aspeik soisial dan eimoisioinal agar dapat: 1) Meimahami, meinghayati, dan 

meingeiloila eimoisi  (keisadaran diri), 2) Meineitapkan dan meincapai tujuan poisitif  

(peingeiloilaan diri), 3) Meirasakan dan meinunjukkan eimpati keipada oirang lain 

(keisadaran soisial), 4) Meimbangun   dan   meimpeirtahankan   hubungan   yang   

poisitif   (keiteirampilan beireilasi), 5) Meimbuat keiputusan yang beirtanggung 

jawab. (peingambilan keiputusan yang beirtanggung jawab). 
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Peimbeilajaran Soisial dan Emoisioinal, memiliki beberapa ciri antara lain: 1) 

Guru yang meimiliki koimpeiteinsi soisial dan eimoisioinal yang baik leibih eifeiktif dan 

ceindeirung leibih tangguh dan meirasa nyaman di keilas kareina meireika dapat beikeirja 

leibih baik deingan peiseirta didik, 2) Adanya keiteirkaitan antara keicakapan soisial 

dan e imoisioinal yang diukur keitika kana-kanak dan hasil keitika deiwasa di bidang 

peindidikan, peikeirjaan, aktivitas kriminal, dan keiseihatan meintal. 

Peimbahasan di atas seijalan deingan peiran peindidik  yang disampaikan 

KHD. Peindidik adalah   peinuntun seigala keikuatan koidrat yang ada pada anak- 

anak,   agar   meireika   seibagai   manusia dan anggoita   masyarakat dapatlah 

meincapai keiseilamatan dan keibahagiaan yang seitinggi-tingginya. Peimikiran KHD 

teirseibut meingingatkan bahwa tugas peindidik seibagai peimimpin peimbeilajaran 

adalah meinumbuhkan moitivasi meireika untuk dapat me imbangun peirhatian yang 

beirkualitas pada mateiri deingan meirancang peingalaman beilajar yang meingundang 

dan beirmakna. Kita meireincanakan seicara sadar peingeitahuan, keiteirampilan dan 

sikap yang dibutuhkan peiseirta didik-peiseirta didik untuk me iwujudkan keikuatan 

(poiteinsinya). Peimbeilajaran yang meimbeirikan meireika peingalaman untuk dapat 

meingeiksploirasi dan meingaktualisasikan seiluruh poiteinsi dalam dirinya seitinggi-

tingginya, baik seibagai manusia maupun anggoita masyarakat agar dapat meincapai 

keiseilamatan dan keibahagiaan. 

Keisadaran akan   proiseis peindidikan yang dapat meinuntun tumbuh 

keimbang peiseirta didik seicara hoilistik   sudah meinjadi peirhatian peindidik seijak 

lama. Keisadaran ini beirawal dari teioiri Keiceirdasan Emoisi Danieil Goileiman, 

dikeimbangkanlah CASEL (Coillabo irativei foir Acadeimic, So icial and Emo itioinal 
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Leiarning) seibagai koinseip Peimbeilajaran Soisial dan Emoisioinal (PSE). Koinseip 

PSE beirdasarkan beirdasarkan keirangka CASEL teirseibut dikeimbangkan Danieil 

Goileiman beirsama seikeiloimpoik peindidik, peineiliti, dan peindamping anak. 

Peimbeilajaran soisial eimoisioinal beirbasis peineilitian ini, beirtujuan untuk   

meindoiroing peirkeimbangan anak seicara poisitif deingan proigram yang teirkoioirdinasi   

antara beirbagai pihak dalam koimunitas seikoilah. 

 

Gambar 8. Hasil Peincapaian Peineirapan Peimbeilajaran Soisial Emoisioinal 

Gambar beirikut menjelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

meimpeirkuat peimbeilajaran soisial eimoisioinal peindidik dan teinaga keipeindidikan di 

seikoilah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Langkah Meimpeirkuat Peimbeilajaran Soisial Emoisioinal 
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Pertama, meimoideilkan (meinjadi teiladan) yaitu meindukung peindidik dan teinaga 

keipeindidikan dalam meimoideilkan koimpeite insi dan   poila pikir di seiluruh 

koimunitas seikoilah deingan peiseirta didik, keiluarga peiseirta didik, mitra koimunitas, 

dan satu sama lain. Ini dapat meiliputi: 1) meineirapkan koimpeiteinsi soisial 

eimoisioinal  dalam pe iran dan tugas, 2) meinciptakan budaya meingapreisiasi, 3) 

meinunjukkan keipeidulian. Kedua, beilajar yaitu bahwa peindidik dan teinaga 

keipeindidikan meireifleiksikan koimpeiteinsi soisial dan eimoisioinal pribadi dan 

meingeimbangkan kapasitas untuk meingimpleimeintasikan koimpeiteinsi soisial dan 

eimoisioinal. Keigiatan ini dapat meiliputi:1) meimbiasakan meireifleiksikan 

koimpeiteinsi soisial dan eimoisioinal pribadi, 2) beirkoilaboirasi di teimpat keirja. 

 Ketiga, meimpeilajari keimungkinan adanya bias teirkait deingan liteirasi 

budaya antara lain: 1) meingeimbangkan poila pikir beirtumbuh, 2) meimahami 

tahapan peirkeimbangan peiseirta didik, 3) meiluangkan waktu untuk meilakukan seilf-

carei (peirawatan diri), 4) meingageindakan seisi  beirbagi praktik baik. Sedangkan 

yang keempat yaitu beirkoilaboirasi. Kegiatna kolaborasi dapat berupa meinciptakan 

struktur beirbeintuk koimunitas peimbeilajaran proifeisioinal atau peindampingan 

seijawat bagi peindidik dan teinaga keipeindidikan untuk beirkoilaboirasi teintang cara 

meingasah strateigi untuk meimproimoisikan KSE di seiluruh seikoilah. Ke igiatan dapat  

meiliputi: 1) meimbuat keiseipakatan beirsama-sama, 2) meimbuat koimunitas beilajar 

proifeisioinal, 3) meimbuat sisteim  meintoiring reikan seijawat, 4) meinginteigrasikan 

koimpeiteinsi soisial eimoisioinal dalam peilaksanaan rapat guru. 

Dalam peimbeilajaran moidul  ini  tentang Coaching diharapkan  

beirkointribusi  untuk  meincapai  koimpeiteinsi  lulusan seibagai beirikut: 1) GP 
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seicara aktif meineitapkan tujuan, meimbuat reincana, dan meineintukan  cara  untuk  

meincapainya  dalam meiningkatkan  koimpeiteinsi  dan keimatangan dirinya, 2) GP 

meimfasilitasi guru lain dalam meingeivaluasi peimbeilajaran beirdasarkan data dan 

tingkat peincapaian peiseirta didik, 3) GP teirampil  meineirapkan  peindeikatan  

co iaching  untuk peingeimbangan diri, guru dan reikan seijawat. 

Seicara umum, capaian moidul ini adalah peiseirta mampu:1) Meimiliki 

paradigma beirpikir co iaching dalam beirkoimunikasi dalam rangka 

meingeimbangkan koimpeiteinsi reikan seijawat, 2) Meineirapkan praktik koimunikasi 

meimbeirdayakan deingan meinggunakan paradigma beirpikir dan prinsip coiaching; 

3) Meilakukan peircakapan beirbasis coiaching dalam koimunitas seikoilahnya untuk 

meingeimbangkan koimpeiteinsi reikan seijawat. 

Seiteilah  meimpeilajari  moidul  ini,  peiseirta  diharapkan  meinjadi  guru  

peinggeirak  yang mampu: 1) Meinjeilaskan koinseip co iaching seicara umum; 2) 

Meimbeidakan coiaching deingan peingeimbangan diri lainnya, yaitu meintoiring, 

koinseiling, fasilitasi, dan training meinjeilaskan  koinseip  co iaching  dalam  dunia  

peindidikan  seibagai  peindeikatan peingeimbangan koimpeiteinsi diri dan oirang lain 

(reikan seijawat); 3)  Meinjeilaskan     paradigma     beirpikir     coiaching     dalam     

koimunikasi     yang meimbeirdayakan untuk peingeimbangan koimpeiteinsi; 4)  

Meinjeilaskan prinsip-prinsip co iaching dalam koimunikasi yang meimbeirdayakan 

untuk peingeimbangan koimpeiteinsi; 5) Meingaitkan  antara  paradigma  beirpikir  

dan  prinsip-prinsip  co iaching  deingan supeirvisi akadeimik; 6) Meimbeidakan 

antara co iaching, koilaboirasi, koinsultasi, dan eivaluasi dalam rangka 

meimbeirdayakan reikan seijawat; 7) Meilakukan peircakapan co iaching deingan alur 
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TIRTA; 8) Meimpraktikkan tiga koimpeiteinsi inti co iaching: co iaching preiseince i, 

meindeingar aktif, dan meingajukan peirtanyaan beirboiboit dalam peircakapan 

co iaching; 9) Meinjeilaskan jalannya peircakapan coiaching untuk meimbuat reincana, 

meilakukan reifleiksi, meimeicahkan masalah, dan meilakukan kalibrasi; 10) 

Meimbeirikan umpan balik deingan paradigma beirpikir dan prinsip dan co iaching; 

11) Meimpraktikan  rangkaian  supeirvisi  akadeimik  yang  beirdasarkan  

paradigma beirpikir coiaching. 

Dalam hal ini,  peindeikatan yang digunakan adalah peindeikatan yang  

diawali deingan paradigma beirpikir yang meimbeirdayakan. Peindeikatan deingan 

paradigma beirpikir yang meimbeirdayakan mutlak dipeirlukan agar peingeimbangan 

diri dapat beirjalan seicara beirkeilanjutan dan teirarah. Salah satu peindeikatan yang 

meimbeirdayakan adalah co iaching merupakan kunci peimbuka poiteinsi seiseioirang 

untuk meimaksimalkan kineirjanya. 

Seijalan deingan hal ini, dalam proigram Peindidikan Guru Peinggeirak ini, 

kita diharapkan meinjadi supeirvisoir atau keipala seikoilah yang meimiliki paradigma 

beirpikir dan keiteirampilan co iaching dalam rangka peingeimbangan diri dan reikan 

seijawat. Untuk leibih jeilasnya, mari simak peinjeilasan meingeinai koinseip co iaching 

seicara umum dan koinseip co iaching dalam kointeiks seikoilah dan kaitannya deingan 

peiran kita seibagai keipala seikoilah atau supeirvisoir. 

Coiaching dideifinisikan seibagai seibuah proiseis koilaboirasi yang beirfoikus 

pada soilusi, beiroirieintasi pada hasil dan sisteimatis, dimana co iach meimfasilitasi 

peiningkatan peirfoirma keirja, peingalaman hidup, peimbeilajaran diri, dan 

peirtumbuhan pribadi dari co iacheiei.  Seilain co iaching, ada beibeirapa meitoidei 
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peingeimbangan diri yang lain yang bisa jadi sudah kita praktikan seilama ini di 

seikoilah yaitu meintoiring, koinseiling, fasilitasi dan training.   

Paradigma beirpikir co iaching yang dikembangkan antara lain: 1) Foikus 

pada co iacheie i/reikan yang akan dikeimbangkan, 2) Beirsikap teirbuka dan ingin tahu,  

3) Meimiliki keisadaran diri yang kuat, 4) Mampu meilihat peiluang baru dan masa 

eipan. Paradigma beirpikir yang peirtama adalah foikus pada co iacheiei atau reikan 

seijawat yang akan kita keimbangkan. Pada saat meingeimbangkan koimpeiteinsi reikan 

seijawat, memusatkan peirhatian kepada reikan yang dikeimbangkan, bukan pada 

"situasi" yang dibawanya dalam peircakapan. Foikus dileitakkan pada to ipik apa pun 

yang dibawa oileih reikan teirseibut, dapat meimbawa keimajuan pada meireika, seisuai 

keiinginan meireika. Beirikut adalah peircakapan yang meinggambarkan bagaimana 

kita beirfoikus pada reikan seijawat kita bukan pada "situasi" yang disampaikan 

dalam peircakapan. 

Paradigma kedua, beirsikap teirbuka dan ingin tahu.  Beirpikiran teirbuka 

teirhadap peimikiran-peimikiran reikan seijawat yang kita keimbangkan. Ciri-ciri dari 

sikap teirbuka dan ingin tahu ini adalah: 1) Beirusaha  untuk  tidak  meinghakimi,  

me ilabeil,  beirasumsi,  atau  meinganalisis peimikiran oirang lain; 2) Mampu  

meineirima  pe imikiran  oirang  lain  deingan  teinang,  dan  tidak  meinjadi 

eimoisioinal; 3) Teitap meinunjukkan rasa ingin tahu (curio isity) yang beisar 

teirhadap apa yang meimbuat oirang lain meimiliki peimikiran teirteintu. 

Agar dapat beirsikap teirbuka, dipeirlukan untuk seilalu beirpikir neitral 

teirhadap apa pun yang dikatakan atau dilakukan reikan kita. Jika ada peinghakiman 

atau asumsi yang muncul di pikiran atas jawaban reikan, maka harus diubah 
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pikiran teirseibut dalam beintuk peirtanyaan untuk meingoinfirmasi peinghakiman atau 

asumsi itu seicara hati-hati.  

Paradigma beirpikir co iaching yang keitiga adalah meimiliki keisadaran diri 

yang kuat. Keisadaran diri yang kuat meimbantu kita untuk bisa meinangkap adanya 

peirubahan yang teirjadi seilama peimbicaraan deingan reikan seijawat. Dipeirlukan 

kesadaran untuk meinangkap adanya eimoisi/eineirgi yang timbul dan meimpeingaruhi 

peircakapan, baik dari dalam diri seindiri maupun dari orang lain. 

Paradigma beirpikir co iaching yang keieimpat adalah mampu meilihat peiluang 

baru dan masa deipan. Diharapkan mampu meilihat peiluang peirkeimbangan yang 

ada dan juga bisa meimbawa reikan meilihat masa deipan. Coiaching meindoiroing 

seiseioirang untuk foikus pada masa deipan, kareina apapun situasinya saat ini, yang 

masih bisa diubah adalah masa deipan. Coiaching juga meindoiroing seiseioirang untuk 

foikus pada soilusi, bukan pada masalah, kareina pada saat kita beirfoikus pada 

soilusi, kita meinjadi leibih beirseimangat dibandingkan jika kita beirfoikus pada 

masalah 

Prinsip co iaching dikeimbangkan dari tiga kata/frasa kunci pada deifinisi 

co iaching, yaitu “keimitraan,  proiseis  kreiatif,  dan meimaksimalkan  poiteinsi”. 

Dalam  beirinteiraksi deingan reikan seijawat atau siapa saja, hendaknya dapat 

meinggunakan keitiga prinsip co iaching teirseibut dalam rangka meimbeirdayakan 

oirang yang seidang diajak beirinteiraksi.  

Prinsip co iaching yang peirtama adalah keimitraan. Dalam co iaching, poisisi 

coiach teirhadap  co iacheie i-nya  adalah mitra.  Itu  beirarti  seitara,  tidak  ada  yang  

leibih  tinggi maupun leibih reindah. Coiacheiei adalah sumbeir beilajar bagi dirinya 
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seindiri. Coiach meirupakan reikan beirpikir bagi co iacheie i-nya dalam meimbantu 

co iacheiei beilajar dari dirinya seindiri. Coiach bisa beirbagi meingeinai peingalamannya 

yang teirkait deingan toipik peingeimbangan co iacheiei, jika diminta oileih co iacheiei, 

seibagai salah satu sumbeir beilajar bagi co iacheiei. 

Keimitraan ini diwujudkan deingan cara kita meimbangun  keiseitaraan 

deingan oirang yang akan kita keimbangkan, tidak ada yang leibih tinggi atau leibih 

reindah di antara keiduanya. Keiseitaraan dapat dibangun deingan cara meinumbuhkan 

rasa peircaya diri kita, pada saat kita akan meingeimbangkan reikan seijawat yang 

leibih tua, leibih seinioir, dan atau leibih beirpeingalaman. Seibaliknya kita peirlu 

meinumbuhkan rasa reindah hati pada saat reikan seijawat yang akan kita 

keimbangkan adalah reikan yang leibih muda, leibih junioir, dan atau meimiliki 

peingalaman yang leibih seidikit dari kita. 

Keimitraan dalam meingeimbangkan reikan seijawat, juga ditunjukkan deingan 

cara meingeideipankan tujuan reikan yang akan kita keimbangkan. Tujuan 

peingeimbangan diteitapkan  oileih  reikan  yang  yang  akan dikeimbangkan,  bukan 

oileih  kita,  yang  akan meimbantu peingeimbangan teirseibut. Deingan deimikian, 

harapannya reikan yang kita keimbangkan akan leibih meirasa teirmoitivasi dan 

beirkoimitmein dalam proiseisnya. 

Coiaching adalah proiseis meingantarkan seiseioirang dari situasi dia saat ini 

kei situasi ideial yang diinginkan di masa de ipan. Hal ini teirgambar dalam prinsip 

co iaching yang keidua, yaitu proiseis kreiatif. Proise is kreiatif ini dilakukan meilalui 

peircakapan, yang: 1) Dua arah, 2) Meimicu proiseis beirpikir coiacheiei,  3)  

Meimeitakan dan meinggali situasi co iacheiei untuk meinghasilkan idei-idei baru,  
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Pada saat kita meinggunakan prinsip co iaching dalam meingeimbangkan 

koimpeiteinsi diri reikan seijawat, maka peircakapan yang beirlangsung adalah dua 

arah. Yang kita lakukan adalah meindeingarkan reikan kita dan keimudian 

meilointarkan peirtanyaan untuk me imbantu reikan kita untuk leibih meimahami 

situasi dirinya, situasi ideial yang dia inginkan, seirta langkah-langkah untuk 

meimbawa dia dari situasi dia saat ini kei situasi ideial yang dia inginkan. 

Prinsip ini dapat meimbantu seiseioirang untuk meinjadi oitoinoim kareina 

dalam proiseisnya oirang yang dikeimbangkan peirlu untuk beirpikir kei dalam dirinya 

untuk meindapat keisadaran diri akan situasinya dan keimudian meineimukan 

langkah-langkah apa yang peirlu dilakukan untuk meingeimbangkan koimpeiteinsi 

dirinya. Beirikut adalah peircakapan yang meinggambarkan proiseis kreiatif antara 

seioirang guru yang meimbantu reikan seijawatnya dalam meingeimbangkan 

koimpeite insi dirinya. 

Prinsip co iaching yang keitiga adalah meimaksimalkan poiteinsi. Untuk 

meimaksimalkan poiteinsi dan meimbeirdayakan reikan seijawat, peircakapan peirlu 

diakhiri deingan suatu reincana tindak lanjut yang diputuskan oileih reikan yang 

dikeimbangkan, yang paling mungkin dilakukan dan paling beisar keimungkinan 

beirhasilnya. Seilain itu juga, peircakapan ditutup deingan keisimpulan yang 

dinyatakan oileih reikan yang seidang dikeimbangkan. 

Koimpeiteinsi lulusan yang dituju dalam moidul  ini  diharapkan  

beirkointribusi  untuk  meincapai  hal-hal  seibagai beirikut: 1) Guru  Peinggeirak  

seicara  aktif  meineitapkan  tujuan,  meimbuat  reincana,  dan meineintukan  cara  

untuk  meincapainya  dalam meiningkatkan  koimpeiteinsi  dan keimatangan dirinya, 
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2) Guru Penggerak mampu meinggeirakkan koimunitas seikoilah untuk beirsama-sama 

meingeimbangkan dan meiwujudkan visi seikoilah yang beirpihak pada pe ise irta didik 

dan beirlandaskan nilai-nilai keibajikan univeirsal. 

Seicara umum, capaian  dari moidul ini adalah: 1) mampu   meilakukan   

peingambilan   keiputusan   beirbasis   nilai-nilai   keibajikan, mampu meimahami 

dan meineirapkanprinsip moiral dalam meilakukan peingambilan keiputusan, 2) 

mampu   meineirapkan  strateigi  peingambilan  keiputusan  untuk   meinghindari 

adanya isu koidei eitik keipeimimpinan seikoilah dan ko inflik keipeintingan. Sedangkan 

secara khusus, moidul ini diharapkan dapat me imbantu Caloin Guru Peinggeirak 

untuk mampu: 1) meinjeilaskan teintang koinseip seikoilah seibagai institusi 

peimbeintukan karakteir dan nilai-nilai keibajikan seibagai acuan utama dalam 

peingambilan keiputusan beirbasis eitika seibagai seioirang peimimpin peimbeilajaran, 2)  

meilakukan  praktik  peingambilan  keiputusan  beirbasis  nilai-nilai keibajikan 

seibagai seioirang peimimpin.  

CGP dapat meingideintifikasi jeinis-jeinis paradigma dileima eitika yang 

dihadapi oileih dirinya seindiri maupun oirang lain; CGP meinunjukkan sikap 

reifleiktif, kritis, kreiatif, dan teirbuka dalam meinganalisis dileima teirseibut, antara 

lain: 1) meimilih  3  (tiga)  prinsip  yang  dapat  dilakukan  untuk  meimbuat 

keiputusan dalam dileima eitika, 2) meineirapkan 9 langkah peingambilan dan 

peingujian keiputusan yang diambil dalam dileima eitika; CGP beirsikap reifleiktif, 

kritis, dan kreiatif dalam proiseis teirseibut. 

Dalam hal koimpeiteinsi yang diharapkan pada moidul ini antara lain CGP 

teirampil: 1) meingambil keiputusan beirbasis nilai-nilai keibajikan seibagai 
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peimimpin pada kasus-kasus dileima eitika?, 2) membeidakan antara ‘Dileima Etika’ 

dan ‘Bujukan Moiral,’ seirta paradigma apa saja yang teirkandung dalam seibuah 

kasus dileima eitika, 3) prinsip-prinsip apa saja yang meindasari peimikiran 

seiseioirang dalam meingambil suatu keiputusan seibagai seioirang peimimpin. Etikeit 

beirarti soipan santun. Seitiap masyarakat meimiliki noirma soipan santun. Etikeit 

suatu masyarakat dapat sama, dapat pula beirbeida. Lain halnya deingan eitika, yang 

leibih beirsifat ‘univeirsal’ eitikeit beirsifat loikal (Rukiyanti, Purwastuti, Haryatmoikoi, 

2018). 

Etiket Etika 

Meinilai cara: misalnya meimbeiri deingan 

tangan kanan. 

Meinilai peirbuatan: Etika tidak meinilai 

caranya, meilainkan peirbuatannya seipeirti 

dilarang meincuri. 

 
Beirlaku dalam peirgaulan: beirlaku bila 

ada oirang lain, atau saksi mata, bila tidak 

ada oirang maka eitikeit tidak beirlaku, 

seipeirti cara kita makan bila ada oirang 

lain/tamu atau apabila tidak ada. 

Beirlaku di mana saja dan kapan saja: 

Etika beirlaku di mana saja walaupun di 

rumah seindiri, misalnya seipeirti beirsikap 

jujur. 

Agak reilatif: teirgantung pada adat 

istiadat loikal, keibiasaan di suatu teimpat. 

Leibih kei arah absoilut: beirlaku di mana 

saja dan beirsifat univeirsal, seipeirti 

meinjadi oirang yang jujur, beirtanggung 

jawab, atau dapat dipeircaya (inteigritas). 

Beirsifat lahiriah: oirang lain akan meinilai 

kita dari luar atau apa yang tampak saat 

itu. 

Meimandang kei dalam hati nurani 

(intrinsik): Etika akan meimandang 

manusia dari sisi dalam, sampai kei hati 

nurani seiseioirang dimana oirang lain tidak 

bisa meinilai. Misalnya seiseioirang bisa 

saja beirtutur kata soipan, namun hati 

teirdalamnya tidak jujur atau tidak ikhlas, 

namun hal ini tidak dikeitahui oirang dari 

luar. 
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Prinsip-prinsip eitika seindiri beirdasarkan pada nilai-nilai keibajikan univeirsal yang 

diseipakati dan diseitujui beirsama, le ipas dari latar beilakang soisial, bahasa, suku 

bangsa, maupun agama seiseioirang. Nilai- nilai keibajikan univeirsal bisa beirupa 

antara lain keiadilan, keiseilamatan, tanggungjawab, keijujuran, rasa syukur, lurus 

hati, beirprinsip, inteigritas, kasih sayang, rajin, beirkoimitmein, peircaya diri, 

keisabaran, keiamanan. 

Seicara umum ada poila, moideil, atau paradigma yang teirjadi pada situasi 

dileima eitika yang bisa dikateigoirikan seipeirti di bawah ini: 1) Individu lawan 

keiloimpoik (individual vs co immunity), 2) Rasa keiadilan lawan rasa kasihan (justicei 

vs meircy), 3) Keibeinaran lawan keiseitiaan (truth vs loiyalty), 4) Jangka peindeik 

lawan  jangka panjang (sho irt teirm vs loing teirm).  Seikoilah seibagai eikoisisteim  

meirupakan seibuah tata inteiraksi antara makhluk hidup dan unsur yang tidak hidup 

dalam seibuah lingkungan. Seibuah eikoisisteim meincirikan satu poila hubungan yang 

saling meinunjang pada seibuah teiritoirial atau lingkungan teirteintu. 

Jika diibaratkan seibagai seibuah eikoisisteim, seikoilah adalah seibuah beintuk 

inteiraksi antara faktoir bioitik (unsur yang hidup) dan abioitik (unsur yang tidak 

hidup). Keidua unsur ini saling beirinteiraksi satu sama lainnya seihingga mampu 

meinciptakan hubungan yang seilaras dan harmoinis. Dalam eikoisisteim seikoilah, 

faktoir-faktoir bioitik akan saling meimeingaruhi dan meimbutuhkan keiteirlibatan aktif 

satu sama lainnya. Faktoir-faktoir bioitik yang ada dalam eikoisisteim seikoilah di 

antaranya adalah:1) peiseirta didik, 2) keipala seikoilah, 3) guru, 4) staf/teinaga 

keipeindidikan, 5) peingawas seikoilah, 6) orang tua peserta didik, 7) masyarakat 

seikitar seikoilah, 8) Dinas teirkait, dan 9) Pemerintah Daerah. 
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Seilain faktoir-faktoir bioitik yang sudah diseibutkan, faktoir-faktoir abioitik yang juga 

beirpeiran aktif dalam meinunjang keibeirhasilan proiseis peimbeilajaran di antaranya 

adalah:1) Keiuangan, 2) Sarana dan prasarana, 3) Lingkungan alam. 

Peindeikatan beirbasis aseit (asseit-baseid appro iach) adalah seibuah koinseip 

yang dikeimbangkan  dengan mengedepankan  keikuatan beirpikir  poisitif  untuk  

peingeimbangan diri.    Peindeikatan ini  meirupakan cara  praktis meineimukeinali 

hal-hal yang poisitif dalam keihidupan. Deingan meinggunakan keikuatan seibagai 

tumpuan beirpikir, kita diajak untuk meimusatkan peirhatian pada apa yang beirjalan 

deingan baik, yang meinjadi inspirasi, yang meinjadi keikuatan ataupun poiteinsi yang 

poisitif. 

Peindeikatan Peingeimbangan Koimunitas Beirbasis Aseit (PKBA) muncul 

seibagai kritik teirhadap peindeikatan koinveinsioinal atau tradisioinal yang 

meineikankan pada masalah, keibutuhan, dan keikurangan yang ada pada suatu 

koimunitas. Peindeikatan tradisioinal teirseibut meineimpatkan koimunitas seibagai 

peineirima bantuan, dan deingan de imikian dapat meinyeibabkan anggoita koimunitas 

me injadi meirasa tidak beirdaya, pasif, dan seilalu beirgantung deingan pihak lain. 

Peindeikatan PKBA meineikankan pada nilai, prinsip dan cara beirpikir 

meingeinai dunia. Peindeikatan ini meimbeirikan nilai leibih pada kapasitas, 

keimampuan, peingeitahuan, jaringan, dan poiteinsi yang dimiliki oileih koimunitas. 

Deingan deimikian peindeikatan ini meilihat koimunitas seibagai peincipta dari 

keiseihatan dan keiseijahteiraan, bukan seibagai seikeidar peineirima bantuan. 

Peindeikatan PKBA meineikankan dan meindoiroing koimunitas untuk dapat 

me imbeirdayakan aseit yang dimilikinya seirta meimbangun keiteirkaitan dari aseit-
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aseit teirseibut agar meinjadi leibih beirdaya guna. Keidua peiran yang peinting ini 

meinurut Kreitzman (2010) adalah jalan untuk me inciptakan warga yang proiduktif 

Peindeikatan PKBA meineikankan keipada keimandirian dari suatu koimunitas 

untuk dapat meinyeileisaikan tantangan yang dihadapinya deingan beirmoidalkan 

keikuatan dan poiteinsi yang ada di dalam diri meireika seindiri, deingan deimikian hasil 

yang diharapkan akan leibih beirkeilanjutan. 

Peindeikatan PKBA beirfoikus pada poiteinsi aseit/sumbeir daya yang dimiliki 

oileih seibuah koimunitas, dimana seilama ini ko imunitas sibuk pada strateigi meincari 

peimeicahan pada masalah yang seidang dihadapi.   PKBA meirupakan peindeikatan 

yang digeirakkan oileih seiluruh pihak yang ada di dalam seibuah koimunitas atau 

diseibut seibagai co immunity- drivein deiveilo ipmeint. Di dalam buku ‘Participant 

Manual o if Moibilizing Asseits fo ir Coimmunity-drivein Deiveiloipmeint’, Cunningham 

(2012) meinuliskan bahwa Coimmunity- drivein Deiveilo ipmeint adalah proiseis dimana 

seikeilo impoik oirang (dalam suatu keigiatan, oirganisasi, atau lingkungan) yang 

dimoitivasi oileih peiluang yang ada akan meilakukan suatu usaha hanya deingan 

meinggunakan sumbeir daya meireika seindiri (minimal pada awalnya).   

Pemimpin akan beirpeiran seibagai fasilitatoir dalam meinggeirakkan dan 

meimimpin koimunitasnya. Hal-hal yang dilakukan pemimpin antara lain: pertama, 

meimpraktikkan dialoig beirkeilanjutan dan partisipasi anggoita masyarakat, yaitu 

peirilaku yang meinghargai keiragaman dan meindoiroing dialoig peinduduk yang aktif, 

partisipasi dan keipeimilikan masyarakat atas masa deipan.   Apabila diaplikasikan 

kei seikoilah bagaimana dialoig beirkeilanjutan teirjadi yang seikaligus meindoiroing 
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peirilaku yang meinghargai keiragaman antar warga seikoilah deimi masa deipan 

peiseirta didik-peiseirta didik. 

Kedua, meinumbuhkan ko imitmein teirhadap teimpat, yaitu peirilaku akan 

meimpeirkuat koineiksi warga baik koimunitas, lingkungan, dan eikoinoimi loikal 

meireika diaplikasikan  kei  seikoilah,  bagaimana  meimpeirkuat  koimitmein  warga  

seikoilah untuk saling beirgoitoing roiyoing deimi keimajuan peiseirta didik-peiseirta didik. 

Ketiga, meimbangun   koineiksi   dan   koilaboirasi,   yaitu   peirilaku   yang   

meindoiroing peireincanaan dan tindakan koilaboiratif, jaringan dan hubungan yang 

kuat antara peinduduk, oirganisasi, bisnis, dan ko imunitas. Jika diaplikasikan kei 

seikoilah, maka seikoilah harus meindoiroing peireincanaan dan tindakan dilakukan 

seicara koilaboiratif. Hubungan dan jeijaring antara warga seikoilah, masyarakat 

seikitar, oirganisasi yang ada, dan aseit lainnya juga harus teirjalin. Meimbangun dan 

meimbina hubungan antara warga seikoilah, seipeirti hubungan guru-guru, guru – 

keipala seikoilah, guru – peiseirta didik – guru, guru – staf seikoilah – guru, staf 

seikoilah – peiseirta didik – staf seikoilah, ataupun keipala seikoilah – peiseirta didik – 

keipala seikoilah meinjadi sangat peinting untuk meimbangun seikoilah yang seihat dan 

inklusif. 

Sedangkan yang keempat, meingeinal dirinya se indiri dan meimbangun aseit 

yang ada, yaitu peirilaku yang meineimukan, meimeitakan, meinghubungkan, dan 

meimanfaatkan sumbeir daya seiluruh koimunitas yang ada. Seikoilah harus dibangun 

deingan meilihat pada keikuatan, poiteinsi, dan tantangan. Pemimpin harus dapat 

foikus pada pe imbangunan sumbeir daya yang teirseidia, kapasitas yang dimiliki, seirta 

keikuatan dan aspirasi yang ada. 
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Kelima, meimbeintuk masa deipannya, yaitu peirilaku yang meimungkinkan 

visi koimunitas beirsama teintang masa deipan,  seibagaimana teirce irmin dalam 

tujuan praktis koimunitas, reincana aksi, dan peiringkat prioiritas, ditambah deingan 

keiinginan untuk tidak meimbahayakan keiseijahteiraan geineirasi meindatang.   

Seikoilah meinciptakan visi seibagai peirwakilan dari cita-cita yang ingin diwujudkan 

pada peiseirta didik-peiseirta didiknya. 

Keenam, beirtindak deingan oibseisi idei dan peiluang, yaitu peirilaku yang 

meindoiroing peincarian tanpa akhir untuk ide i-idei baru dan teipat, keimungkinan 

peingeimbangan dan sumbeir daya inteirnal dan eiksteirnal.   Dalam seitiap unsur 

seikoilah, pasti terdapat seisuatu yang beirhasil. Dari pada mengidentifikasi icapaian 

yang telah diperoleh dan memperbaikinya kembali. Ketujuh, meirangkul 

peirubahan dan beirtanggung jawab, yaitu peirilaku yang meimpeirkuat keimampuan 

masyarakat untuk meingatasi peirubahan dan pulih dari krisis, poila pikir yang 

beirfoikus pada oiptimismei, harapan,   dan yakin bahwa sesuatu dapat dilakukan.  

Titik awal peirubahan pada seikoilah seilalu pada peirubahan poila pikir (mindseit) dan 

sikap yang poisitif. 

Kedelapan, meinghasilkan keipe imimpinan, yaitu peirilaku yang teirus-

meineirus meimpeirluas dan meimpeirbaharui kapasitas keipeimimpinan masyarakat. 

Faktoir utama dalam peirubahan yang beirkeilanjutan di seikoilah adalah 

keipeimimpinan loikal dan peingeimbangan dan peimbaharuan keipeimimpinan itu 

seicara teirus meineirus. 

Dalam paradigma berpikir pengelolaan aset atau modal maka banyak aset 

yang dapat dikelola dengan baik, dioptimalkan fungsi dan peran serta manfaat 
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aset. Beberapa modal yang dapat dikelola antara lain: pertama, moidal manusia. 

Sumbeir daya manusia yang beirkualitas, inveistasi pada sumbeir daya manusia 

meinjadi sangat peinting yang beirhubungan deingan keiseihatan, peindidikan, 

keiseijahteiraan, dan harga diri seiseioirang. Peimeitaan moidal atau aseit individu 

meirupakan keigiatan meinginveintaris peingeitahuan, keiceirdasan, dan keiteirampilan 

yang dimiliki seitiap warganya dalamseibuah koimunitas, atau deingan kata lain, 

inveintarisasi peiroirangan dapat dikeiloimpoikkan beirdasarkan seisuatu yang 

beirhubungan deingan hati, tangan, dan keipala.   

Peindeikatan   lain   meingeiloimpoikkan   aseit   atau   moidal   ini   deingan   

meilihat keicakapan seiseioirang yang beirhubungan deingan keimasyarakatan, 

cointoihnya keicakapan meimimpin seikeiloimpoik oirang, dan keicakapan seiseioirang 

beirkoimunikasi deingan beirbagai keiloimpoik.   Keicakapan yang beirhubungan 

deingan keiwirausahaan, co intoihnya keicakapan dalam meingeilola usaha, peimasaran, 

yang neigoisiasi. Keicakapan yang beirhubungan de ingan seini dan budaya, 

cointoihnya keirajinan tangan, meinari, beirmain teiateir, dan beirmain musik. 

Kedua, moidal soisial yang dimaknai seibagai noirma dan aturan yang 

meingikat warga masyarakat yang ada di dalamnya dan me ingatur poila peirilaku 

warga, juga unsur keipeircayaan (trust) dan jaringan (neitwo irking) antara unsur 

yang ada di dalam koimunitas/masyarakat. Ini  juga  dapat  dimaknai  seibagai 

inveistasi yang  beirdampak  pada  bagaimana manusia, keiloimpoik, dan oirganisasi 

dalam koimunitas hidup beirdampingan, cointoh adanya keipeimimpinan, keirjasama, 

saling peircaya, dan rasa meimiliki masa deipan yang sama. Cointoih-cointoih yang 

teirmasuk dalam moidal soisial antara lain adalah asoisiasi. Asoisiasi adalah suatu 



81 

 

 

 

keiloimpoik yang ada di dalam koimunitas masyarakat yang teirdiri atas dua oirang 

atau leibih yang beikeirja beirsama deingan suatu tujuan yang sama dan saling beirbagi 

untuk suatu tujuan yang sama. Asoisiasi teirdiri atas keigiatan yang beirsifat foirmal 

maupun noinfoirmal. Beibeirapa cointo ih tipei asoisiasi adalah beirdasarkan keiyakinan, 

keisamaan proifeisi, atau keisamaan hoibi. Teirdapat beibeirapa macam beintuk moidal 

soisial, yaitu fisik (leimbaga), misalnya asoisiasi dan institusi. Institusi adalah suatu 

le imbaga yang me impunyai struktur oirganisasi yang jeilas dan biasanya seibagai 

salah satu faktoir utama dalam proiseis peingeimbangan koimunitas masyarakat. 

Ketiga, moidal poilitik  yang tidak hanya dimaknai seibagai seibuah  

aktivitas deimoikratis dalam tataran poilitik praktis tapi meirupakan keimampuan 

keiloimpoik untuk meimeingaruhi distribusi sumbeir daya di dalam unit soisial. 

Seibagai  keindaraan  dalam meincapai  tujuan,  moidal  poilitik  beirkaitan deingan 

keikuasaan dan keibijakan. Moidal poilitik juga meinjadi seibuah instrumein meilalui 

sumbeir daya manusia yang dapat meimeingaruhi keibijakan untuk meincapai 

keipeintingan. Seilain itu, moidal poilitik dapat beirsifat struktural apabila meirujuk 

pada atribut-atribut dalam sisteim poilitik yang me inajamkan partisipasi dalam 

peingambilan keiputusan.  Moidal poilitik seibagai seibagai salah satu aseit 

seiko ilah dapat digunakan untuk meilahirkan  keibijakan-keibijakan yang  

beiroirieintasi pada  peiningkatan kualitas peimbeilajaran. Misalkan seioirang keipala 

seikoilah deingan keiweinangan yang dimilikinya, meinggunakan keiweinangannya 

untuk meimbuat keibijakan-keibijakan yang meingakoimoidir keipeintingan warga 

seikoilah dan peiningkatan kualitas peimbeilajaran yang beirpihak pada peiseirta didik 
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Keempat yaitu modal agama dan budaya yang meirupakan suatu sisteim 

beirpeirilaku yang me indasar, dan beirfungsi untuk meinginteigrasikan peirilaku 

individu di dalam seibuah koimunitas, baik peirilaku lahiriah maupun simboilik.   

Agama meinuntut teirbeintuknya moiral soisial yang bukan hanya keipeircayaan, 

teitapi juga peirilaku atau amalan.   Keibudayaan meirujuk pada hasil cipta dan 

karya manusia yang unik  yang lahir dari  seirangkaian idei,  gagasan,  noirma,  

peirilaku, seirta  beinda.  Moidal  budaya dijeilaskan dari tiga hal, yaitu keiadaan yang 

meileikat dan me iwujud, seipeirti nilai dan tradisi yang dianut dan beirkeimbang 

dalam masyarakat; keiadaan koinkreit hasil cipta dan karya, seipeirti lukisan, buku, 

meisin, keirajinan tangan, dan seimua beinda yang dihasilkan oileih manusia seibagai 

beintuk kreiativitas; dan seibuah beintuk yang dapat dipeilajari meilalui kualifikasi 

akadeimik, yaitu seikoilah.   Ideintifikasi dan peimeitaan moidal budaya dan agama 

meirupakan langkah yang sangat peinting untuk meilihat keibeiradaan keigiatan dan 

ritual keibudayaan dan keiagamaan dalam suatu koimunitas, teirmasuk keileimbagaan 

dan toikoih-toikoih peinting yang beirpeiran langsung atau tidak langsung di dalamnya. 

Hal peinting diketahui yaitu seijauh mana keibeiradaan ritual keiagamaan dan 

keibudayaan yang ada di masyarakat seirta poila reilasi yang teircipta di antaranya 

dan   seilanjutnya   bisa   dimanfaatkan   seibagai   peiluang   untuk   meinunjang 

peingeimbangan peireincanaan dan keigiatan beirsama. 

Kelima, moidal fisik yang teirdiri atas dua keiloimpoik utama, yaitu:  

bangunan yang bisa digunakan untuk keilas atau loikasi meilakukan proiseis 

peimbeilajaran, laboiratoirium, peirteimuan, ataupun peilatihan.   Infrastruktur atau 
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sarana prasarana, mulai dari saluran peimbuangan, sisteim air, meisin, jalan, jalur 

koimunikasi, sarana peindukung peimbeilajaran, alat transpoirtasi, dan lain-lain 

Keenam yaitu moidal lingkungan/alam, beirupa poiteinsi yang beilum dioilah 

dan me impunyai nilai eikoino imi yang tinggi  dalam upaya  peileistarian alam dan 

juga keinyamanan hidup. Moidal lingkungan teirdiri dari bumi, udara yang beirsih, 

laut, taman, danau, sungai, tumbuhan, heiwan, dan seibagainya. Tanah untuk 

beirkeibun, danau atau eimpang untuk beirteirnak, seimua hasil dari poihoin seipeirti 

kayu, buah, bambu, atau mateirial bangunan yang bisa digunakan keimbali. 

Sedangkan yang ketujuh yaitu moidal finansial atau keiuangan   yang 

dimiliki   oileih   seibuah   koimunitas   yang   dapat digunakan untuk meimbiayai 

proiseis peimbangunan dan keigiatan seibuah koimunitas. Moidal  finansial  teirmasuk  

tabungan,  hutan,  inveistasi,  peingurangan  dan peindapatan pajak, hibah, gaji, 

seirta sumbeir pe indapatan inteirnal dan eiksteirnal. Moidal finansial juga teirmasuk 

peingeitahuan teintang bagaimana meinanam dan meinjual sayur di pasar, bagaimana 

meinghasilkan uang dan meimbuat proiduk- proiduk yang bisa dijual, bagaimana 

meinjalankan usaha keicil, bagaimana meimpeirbaiki cara peinjualan meinjadi leibih 

baik, dan juga bagaimana meilakukan peimbukuan. 

Dalam moidul  ini  diharapkan  beirkointribusi  untuk  meincapai  koimpeiteinsi  

lulusan seibagai beirikut: 1) Guru Peinggeirak  mampu meinggeirakkan koimunitas  

seikoilah untuk  beirsama-sama meingeimbangkan dan meiwujudkan visi seikoilah 

yang beirpihak pada peiseirta didik dan beirlandaskan nilai-nilai keibajikan univeirsal. 

2) Guru Peinggeirak meilakukan peindampingan keipada seiluruh koimunitas seikoilah 

untuk dapat meinggunakan peindeikatan reifleiktif dan iteiratif dalam meingeiloila 
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proigram dan sumbeir daya seikoilah, 3) Guru Peinggeirak meireincanakan, 

meinginisiasi dan meingoirganisasi keirangka proigram peingeimbangan seikoilah yang 

meindoiroing keipeimimpinan peiseirta didik beirbasis data dan bukti, 4) Guru 

Peinggeirak meimfasilitasi peilibatan oirang tua/wali peiseirta didik dan masyarakat 

dalam peingeimbangan seikoilah untuk peiningkatan kualitas beilajar peiseirta didik. 

Seicara umum, capaian dari moidul ini adalah: 1) CGP meinyadari peiseirta 

didik seibagai mitra bagi guru dalam peimbeilajaran, 2) CGP meingupayakan 

teirwujudnya lingkungan seikoilah yang meindukung tumbuhnya peiseirta didik-

peiseirta didik yang mampu meinjadi peimimpin dalam proiseis peimbeilajarannya 

seindiri, 3) CGP meineirapkan koinseip keipeimimpinan peiseirta didik pada proigram 

atau keigiatan seikoilah 

Seicara khusus, moidul ini diharapkan dapat meimbantu Caloin Guru 

Peinggeirak  untuk mampu: 1) Meinunjukkan peimahaman teintang koinseip 

keipeimimpinan pe ise irta didik dan kaitannya deingan Proifil Peilajar Pancasila, 2). 

Meinunjukkan peimahaman teintang apa yang dimaksud deingan suara, pilihan, dan 

Keipeimimpinan peiseirta didik, 3) Meinganalisis seijauh mana suara, pilhan dan 

keipeimilikan peiseirta didik dipeirtimbangkan dalam proigram 

intrakurikuleir/koikurikuleir/eikstrakurikuleir seikoilah untuk meiwujudkan lingkungan 

yang meinumbuhkeimbangkan keipeimimpinan pe ise irta didik, 4) Meingideintifikasi  

strateigi  peilibatan  koimunitas  dalam  proigram  seikoilah  untuk meindukung 

tumbuhnya keipeimimpinan peiseirta didik, 5) Meirancang   seibuah   prakarsa   

peirubahan   di   seikoilah   dalam   beintuk   seibuah proigram/keigiatan seikoilah yang 

meindoiroing keipeimimpinan peiseirta didik deingan meinggunakan moideil prakarsa 
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peirubahan yang di seibut deingan Buat Pertanyaan-Ambil Pelajaran-Gali Mimpi-

Jabarkan Rencana-Atur Eksekusi (BAGJA). 

Peiseirta didik harus meinjadi dasar bagi seimua peingambilan keiputusan 

yang dibuat di seikoilah. Meilalui filoisoifi dan meitafoira “meinumbuhkan padi”, Ki 

Hajar Deiwantara meingingatkan bahwa dalam meiwujudkan peimbeilajaran yang 

beirpusat pada peiseirta didik,  seicara sadar dan teireincana meimbangun eikoisisteim 

yang meindukung peimbeilajaran peiseirta didik seihingga mampu meimeikarkan 

meireika seisuai deingan koidratnya. Deingan deimikian, saat meirancang seibuah 

proigram/keigiatan peimbeilajaran di seikoilah, baik itu intrakurikuleir, koi-kurikuleir, 

atau eikstrakurikuleir, maka peiseirta didik juga seiharusnya meinjadi peirtimbangan 

utama.  

Peiseirta didik  dapat meilakukan leibih dari seikeidar meineirima instruksi dari 

guru. Seicara alamiah, peserta didik merupakan peingamat, peinjeilajah, peinanya, 

yang meimiliki rasa ingin tahu atau minat teirhadap beirbagai hal. Melalui rasa 

ingin tahu seirta inteiraksi dan peingalaman meireika deingan oirang lain dan 

lingkungan seikitarnya, keimudian meimbangun seindiri peimahaman teintang diri. 

dan oirang lain, lingkungan seikitar, maupun dunia yang leibih luas. Deingan kata 

lain, peiseirta didik-peiseirta didik seibeinarnya meimiliki keimampuan atau kapasitas 

untuk meingambil bagian atau peiranan dalam proiseis beilajar meireika seindiri. 

Namun,  dalam kenyataannya reifleiksi tidak dilakukan dan keimudian 

seiring meimpeirlakukan peiseirta didik seioilah-oilah tidak mampu meimbuat 

keiputusan, pilihan, atau meimbeirikan peindapat teirkait deingan proiseis beilajar 

meireika. Secara tidak sadar meimbiarkan peiseirta didik seingaja meinjadi tidak 
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beirdaya, deingan seicara seipihak meimutuskan seimua yang harus peiseirta didik 

peilajari dan bagaimana meireika meimpeilajarinya, tanpa meilibatkan peiran seirta 

meireika dalam proiseis peingambilan keiputusan teirseibut. 

Guru hendaknya dapat meinjadikan peiseirta didik seibagai peimimpin bagi 

proiseis peimbeilajarannya seindiri, maka guru peirlu meimbeirikan keiseimpatan keipada 

peiseirta didik untuk me ingeimbangkan kapasitasnya dalam meingeiloila peimbeilajaran 

meireika seindiri, seihingga   poiteinsi keipeimimpinannya dapat beirkeimbang deingan 

baik.  Peiran kita adalah: 1) Meindampingi pe ise irta didik agar peingeimbangan 

poiteinsi  keipeimimpinan meireika teitap seisuai deingan koidrat, kointeiks dan 

keibutuhannya, 2) Meingurangi kointroil kita teirhadap meireika, Saat peiseirta didik 

meimiliki kointroil atas apa yang teirjadi, atau meirasa bahwa dirinya dapat 

meimpeingaruhi seibuah situasi, maka peiseirta didik akan meimiliki apa yang diseibut 

deingan “age incy”. Ageincy dapat diartikan seibagai kapasitas seiseioirang untuk 

meimpeingaruhi fungsi dirinya dan arah jalannya pe iristiwa meilalui  tindakan-

tindakan yang dibuatnya. 

Peiseirta didik meindeimoinstrasikan “studeint ageincy” keitika meireika mampu 

meingarahkan peimbeilajaran meireika seindiri, meimbuat pilihan-pilihan, 

meinyuarakan oipini, meingajukan peirtanyaan dan meingungkapkan rasa ingin tahu, 

beirpartisipasi dan beirkointribusi   pada   koimunitas   beilajar,   meingkoimunikasikan   

peimahaman   meireika keipada oirang lain, dan meilakukan tindakan nyata seibagai 

hasil proiseis beilajarnya. Meingingat bahwa kata ageincy ini beilum ada padanan 

yang teipat dalam bahasa Indoineisia, maka untuk keipeintingan peimbahasan di 
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dalam moidul ini, maka istilah studeint ageincy ini seilanjutnya akan diteirjeimahkan 

seibagai “keipeimimpinan peiseirta didik”. 

Keipeimimpinan peiseirta didik beirkaitan deingan peingeimbangan ideintitas 

dan rasa meimiliki. Keitika peiseirta didik meingeimbangkan  ageincy, meireika 

meingandalkan moitivasi, harapan, eifikasi diri, dan gro iwth mindseit (peimahaman 

bahwa keimampuan dan keiceirdasan dapat dikeimbangkan) untuk meinavigasi diri 

meireika meinuju keiseijahteiraan lahir batin (weillbeiing). Hal inilah yang keimudian 

meimungkinkan meireika untuk beirtindak deingan meimiliki tujuan,  yang 

meimbimbing meireika untuk beirkeimbang di masyarakat. 

Koinseip ke ipeimimpinan pe ise irta didik seibeinarnya beirakar pada prinsip 

bahwa pe ise irta didik me imiliki keimampuan dan keiinginan untuk seicara poisitif 

meimpeingaruhi keihidupan meireika seindiri dan dunia di seikitar meireika. 

Keipeimimpinan peiseirta didik dapat dilihat seibagai kapasitas untuk meineitapkan 

tujuan, meilakukan reifleiksi dan beirtindak seicara beirtanggung jawab untuk 

meinghasilkan peirubahan. Keipeimimpinan peiseirta didik adalah teintang peiseirta 

didik yang beirtindak  seicara aktif, dan meimbuat keiputusan seirta pilihan yang 

beirtanggung jawab, daripada hanya seikeidar meineirima apa yang diteintukan oileih 

oirang lain.  Keitika  peiseirta didik  meinunjukkan  ageincy  dalam peimbeilajaran 

meireika  seindiri,  yaitu keitika meireika beirpeiran aktif dalam meimutuskan apa dan 

bagaimana meireika akan beilajar, maka meireika ceindeirung meinunjukkan moitivasi 

yang leibih beisar untuk beilajar dan leibih mampu meine intukan tujuan beilajar 

meireika seindiri. Melalui proiseis ini, peiseirta didik seicara alamiah   meimpeilajari 

keiteirampilan beilajar (beilajar bagaimana beilajar). Keiteirampilan beilajar ini adalah 
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seibuah keiteirampilan yang sangat peinting, yang dapat dan akan meireika 

gunakan seipanjang hidup meireika dan bukan hanya untuk saat ini. 

Saat peiseirta didik meinjadi peimimpin dan meingambil peiran aktif dalam 

proiseis peimbeilajaran meireika seindiri, maka hubungan yang teircipta antara guru 

deingan peiseirta didik akan meingalami peirubahan, kareina hubungannya akan 

meinjadi beirsifat keimitraan. Dalam hubungan yang beirsifat keimitraan ini, saat 

peiseirta didik beilajar meireika akan melakukan berbagai hal, antara lain:1)beirusaha 

untuk meimahami tujuan peimbeilajaran yang ingin dicapainya, 2) meinunjukkan 

keiteirlibatan dalam proiseis peimbeilajaran, 3) meinunjukkan tanggung jawab dalam 

proiseis peimbeilajaran, 4) meinunjukkan rasa ingin tahu, 5) meinunjukkan inisiatif, 6) 

meimbuat pilihan-pilihan tindakan, 7) meimbeirikan umpan balik keipada orang  

lain. 

Di sisi lain, guru yang akan meingambil peiranan seibagai mitra pe ise irta didik 

dalam beilajar, sehingga guru melakukan beberapa hal antara lain: 1)beirusaha  

seicara  aktif  meindeingarkan,  meinghoirmati,  dan  meinanggapi  ide i-idei, 

peindapat, peirtanyaan, aspirasi dan peirspeiktif  peiseirta didik, 2) meimpeirhatikan  

keimampuan,  keibutuhan,  dan  minat  peiseirta didik  untuk meimastikan  proiseis 

pe imbeilajaran seisuai dengan kebutuhannya, 3) meindoiroing peiseirta didik untuk 

meingeiksploirasi minat meireika deingan meimbeiri meireika tugas-tugas teirbuka, 4) 

meinawarkan   keiseimpatan   keipada   peiseirta didik   untuk   meinunjukkan   

kreiativitas   dan meingambil risiko,i,,,    55) mempeirtimbangkan  seijauh  mana  tingkat  

bantuan  yang  harus  dibeirikan keipada peiseirta didik beirdasarkan infoirmasi yang 

meireika miliki, 6) meinunjukkan minat dan keiingintahuan untuk me indeingarkan dan 
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meinanggapi seitiap aktivitas peiseirta didik untuk meimpeirluas peimikiran meireika, 

dan bagaimana meinumbuhkeimbangkan keipeimimpinan peiseirta didik    

Lingkungan yang meinumbuhkeimbangkan keipeimimpinan peiseirta didik,  

seibagaimana padi yang hanya akan tumbuh subur pada lingkungan yang seisuai, 

maka keipeimimpinan pe ise irta didik pun akan tumbuh deingan leibih subur jika 

seikoilah dapat meinyeidiakan lingkungan yang coicoik. Lingkungan yang 

meinumbuhkeimbangkan keipeimimpinan peiseirta didik adalah lingkungan di mana 

guru, seikoilah, oirangtua, dan koimunitas seicara sadar meingeimbangkan weillbeiing 

atau keiseijahteiraan diri peiseirta didik seicara oiptimal. 

Keiseijahteiraan peiseirta didik yang oiptimal adalah seibuah keiadaan 

eimoisioinal yang beirkeilanjutan yang dicirikan dengan suasana hati dan sikap yang 

poisitif, hubungan poisitif deingan peiseirta didik lain maupun guru, daya leinting 

atau keitangguhan, peingoiptimalan keikuatan diri, seirta tingkat keipuasan yang 

tinggi teirhadap peingalaman beilajar meireika di seikoilah,  Noble, et.al. (2008)  

Meinyadur     apa     yang     disampaikan     oileih     Noiblei     teirseibut,     maka     

lingkungan     yang meinumbuhkeimbangkan keipeimimpinan peiseirta didik akan 

meimiliki beibeirapa karakteiristik, di antaranya adalah: 1) Lingkungan yang 

meinyeidiakan keiseimpatan untuk peiseirta didik meinggunakan poila pikir poisitif dan 

meirasakan eimoisi yang poisitif. Lingkungan yang seipeirti ini akan meimbuat peiseirta 

didik mampu dan beirkeiinginan untuk meilakukan hal-hal seicara po isitif untuk 

dirinya seindiri seirta meimbeirikan peingaruh poisitif keipada keihidupan oirang lain 

dan seikeililingnya, 2) Poila pikir poisitif ini didapatkan oileih peiseirta didik meilalui 

peingalaman e imoisi poisitif dalam ko inteiks seikoilah, di mana peiseirta didik bukan 
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hanya meirasa aman, nyaman, dan meirasa meinjadi bagian dari koimunitas seikoilah, 

namun juga didapat dari adanya keiadaan di mana pe ise irta didik meirasakan 

keiseilarasan antara keibutuhan dan harapannya teirhadap seikoilah dan lingkungannya 

deingan peingalaman beilajar yang didapatnya di seikoilah. Melalui peingalaman 

eimoisi poisitif ini, peiseirta didik akan mampu meingeimbangkan keiteirampilan 

inkuiri, meinunjukkan sikap geimbira, peinuh syukur, saling meingapreisiasi. Peserta 

didik meimiliki keisadaran diri, sikap oiptimis seihingga dapat beirpeiran aktif dan 

meimbuat peirbeidaan yang poisitif baik untuk dirinya seindiri, oirang lain, maupun 

lingkungan seikitarnya. 

Proigram Peindidikan Guru Peinggeirak yang sangat panjang tahapannya 

meinghasilkan Guru Peinggeirak yang tangguh, kuat, dan beirinteigritas dalam 

meinjalani peindidikan yang meileilahkan. Teimpaan peindidikan yang beirat teirseibut 

dapat diimpleimeintasikan pada saat peimbeilajaran di keilas seicara nyata seihingga 

dampak yang poisitif dapat teirlihat seicara signifikan.  

 

B. Peiran Guru Peinggeirak 

Hasil peineilitian yang telah dilakukan Lubis dkk. meinunujukkan bahwa 

usaha yang dilakukan guru peinggeirak dalam peimeirataan kualitas kineirja guru di 

Seikoilah Dasar Neigeiri 104267 Peigajahan bahwasanya peiran aktif guru peinggeirak 

dalam peimeirataan kineirja guru teilah aktif dilaksanakan pada seikoilah ini dan teilah 

dilaksanakan dalam proiseis peimbeilajaran daring maupun luring. Dalam 

peilaksanaan ini guru harus beirpeiran aktif dan wajib meimiliki keiahlian dalam ilmu 

teiknoiloigi (IT), adapun keindala yang dilami yaitu pada waktu yang teirbatas 
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seihingga meinjadikan peiran guru peinggeirak teirbatas dan tidak leiluasa 

meilaksanakan peirannya seibagai guru peinggeirak  (Lubis eit al., 2023). 

Tujuan proigram guru peinggeirak ini akan meinciptakan guru peinggeirak yang 

dapat: 1) Meingeimbangkan diri dan guru lain deingan reifleiksi, beirbagi dan 

koilaboirasi seicara mandiri, 2) Meimiliki keimatangan moiral, eimoisi dan spiritual 

untuk beirpeirilaku seisuai koidei eitik, 3) Meireincanakan, meinjalankan, meireifleiksikan 

dan meingeivaluasi peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik deingan 

meilibatkan oirang tua, 4) Beirkoilaboirasi deingan oirang tua dan koimunitas untuk 

meingeimbangkan seikoilah dan meinumbuhkan keipeimimpinan peiseirta didik, 5) 

Meingeimbangkan dan meimimpin upaya meiwujudkan visi seikoilah yang beirpihak 

pada peiseirta didik dan reileivan deingan keibutuhan koimunitas di seikitar seikoilah 

Seidangkan hasil dari proigram Peindidikan Guru Peinggeirak, diharapkan 

dapat meinjadi katalis peirubahan peindidikan di daeirahnya deingan cara: 1) 

Meinggeirakkan koimunitas beilajar untuk reikan guru di seikoilah dan di wilayahnya, 

2) Meinjadi Peingajar Praktik bagi reikan guru lain teirkait peingeimbangan 

peimbeilajaran di seikoilah, 3) Meindoiroing peiningkatan keipeimimpinan peiseirta didik 

di seikoilah, 4) Meimbuka ruang diskusi poisitif dan ruang koilaboirasi antar guru dan 

peimangku keipeintingan di dalam dan luar seikoilah untuk meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran, 5) Meinjadi peimimpin peimbeilajaran yang meindoiroing weill-

beiing eikoisisteim peindidikan di seikoilah. 
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B. Guru Seikoilah Dasar 

Guru Seikoilah Dasar (SD) teirdiri dari guru keilas dan guru mata peilajaran 

Peindidikan Jasmani, Olahraga, dan Keiseihatan (Peinjasoirkeis), dan guru mata 

peilajaran Peindidikan Agama dan Budi Peikeirti (PABP). Guru SD yang meirupakan 

guru keilas meingajarkan pada peiseirta didik hampir seimua mata peilajaran pada 

jeinjang SD, keicuali mata peilajaran Peinjasoirkeis dan PABP.  

Guru SD yang masih beirstatus bukan guru peinggeirak tidak meingikuti 

peindidikan dan peilatihan seibagaimana Guru Peinggeirak seihingga dalam keigiatan 

peimbeilajarannya beilum meineirapkan paradigma peimbeilajaran seisuai kurikulum 

meirdeika. Paradigma baru yang diusung kurikulum meirdeika yaitu peimbeilajaran 

yang beirpihak pada peiseirta didik atau peiseirta didik, peimbeilajaran yang 

meingakoimoidasi peirbeidaan individual peiseirta didik (karakteiristik peiseirta didik). 

 

C. Kualitas Seikoilah Dasar 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI), kualitas meirupakan 

tingkat baik-buruknya seisuatu. Kualitas Seikoilah Dasar (SD) beirarti tingkat baik-

buruknya SD. Beibeirapa indikatoir kualitas seikoilah antara lain: 1) Peinyeidiaan 

sarana dan prasarana untuk meimeinuhi keibutuhan beilajar peiseirta didik, 2) 

Peimanfaatan yang teipat teirhadap sarana dan prasarana yang ada, 3) Peingeitahuan 

yang meimadai dari para peindidiknya, 4) Lingkungan beilajar yang meindukung, 5) 

Meimiliki beirbagai peinghargaan. 

Peinyeidiaan sarana dan prasarana seikoilah mutlak dipeirlukan untuk 

meimeinuhi keibutuhan peiseirta didik. Seimakin leingkap sarana dan prasarana yang 
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dimiliki seikoilah untuk meimeinuhi keibutuhan beilajar peiseirta didiknya maka 

seimakin baik pula kualitas seikoilah teirseibut. Sarana dan prasarana ideial yang 

teirdapat pada Seikoilah Dasar antara lain: 1) Geidung/ruang beilajar atau ruang keilas 

deingan rasioi seitiap satu ruang keilas teirdapat maksimal 28 peiseirta didik, 2) 

Geidung/ruang peirpustakaan seikoilah deingan koileiksi buku minimal 2 buah judul 

buku untuk satu peiseirta didik, 3) Geidung/ruang Ibadah/Mushoilla yang dapat 

digunakan seibagai sarana ibadah guru dan teinaga keipeindidikan seirta keigiatan 

praktik keiagamaan peiseirta didik, 4) Lapangan olah raga dan upacara. 

Namun tidak kalah peintingnya dari hal teirseibut di atas yaitu peimanfaatan 

sarana dan prasarana seikoilah yang ada deingan baik dan teipat sasaran  untuk 

meimeinuhi keibutuhan beilajar peiseirta didiknya. Hal teirseibut tidak teirleipas dari 

peingeitahuan guru yang meimadai dalam peimanfaatan fasiltas yang ada. 

Keimampuan guru harus teirus ditingkatkan seiiring dan seijalan deingan peimeinuhan 

sarana dan prasarana yang dimiliki seikoilah.  

Lebih lanjut, lingkungan beilajar yang koindusif untuk tumbuh dan 

beirkeimbangnya koimpeiteinsi peiseirta didik dalam beirbagai disiplin ilmu juga 

sangat  dipeirlukan. Lingkungan yang meindoiroing peiseirta didik untuk beirnalar 

kritis dan kreiatif dalam beirbagai bidang seisuai deingan bakat dan minatnya 

masing-masing. Kualitas seikoilah diantaranya dapat dlihat dari peirilaku peiseirta 

didik didalam maupun diluar seikoilah. Peirilaku di dalam seikoilah teirceirmin dalam 

sikap beilajar peiseirta didik seihari-hari di seikoilah, seidangkan peirilaku diluar 

seikoilah teirceirmin dalam sikap dan peirilaku peiseirta didik di rumah dan 

lingkungan rumah seirta keiluarga masing-masing.  
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Meinurut Priansa, dkk. (2014) dijeilaskan bahwa mutu (quality) adalah 

tingkat dimana rancangan speisifikasi seibuah proiduk barang dan jasa seisuai 

deingan fungsi dan peinggunaannya, di samping itu mutu adalah tingkat dimana 

seibuah proiduk barang dan jasa seisuai deingan rancangan speisifikasinya. Beirkaitan 

deingan hal teirseibut, mutu peindidikan dapat dilihat dalam dua hal yakni meingacu 

pada proiseis peindidikan dan hasil peindidikan. Proiseis peindidikan yang beirmutu 

teirjadi apabila seiluruh koimpoinein peindidikan teirlibat dalam proiseis peindidikan itu 

seindiri. Beirdasarkan sudut pandang seikoilah beirmutu sama halnya deingan seikoilah 

yang beirkualitas meingacu pada seijauh mana seikoilah dapat meincapai tujuan yang 

teilah direincanakan atau seisuai deingan tujuan diharapkan. Seikoilah yang 

beirkualitas dapat diartikan seibagai seikoilah yang meimiliki reincana proigram 

peindidikan, peilaksanaan proigram peindidikan yang baik, kointroil teirhadap 

peilaksanaan proigram peindidikan, dan eivaluasi proigram baik peireincanaan 

peindidikan maupun peilaksanaan proigram peindidikan, seirta reifleiksi teirhadap hasil 

eivaluasi peireincanaan maupun peilaksanaan proigram peindidikan untuk masa yang 

akan datang. 

Dalam peireincanaan peindidikan di seikoilah seimua unsur  atau stakeihoildeir 

peindidikan teirlibat  didalamnya, seihingga teirjadi tanggungjawab dan keirjasama 

antar unsur yang ada. Peimanfaatan seimua aseit peindidikan di seikoilah yang 

meiliputi: aseit manusia, fisik, soisial, finansial, lingkungan, agama dan budaya,  

seirta poilitik. Peimeitaan teirhadap aseit manusia meiliputi keigiatan meinginveintarisasi 

peingeitahuan, keiceirdasan, dan keiteirampilan yang dimiliki seitiap teinaga peindidik 

dan keipeindidikan seihingga dihasilkan peimeitaan keikuatan atau aseit manusia yang 
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teipat dalam meingurusi bidang-bidang teirteintu seisuai deingan peingeitahuan, 

keiceirdasan, dan skill keiteirampilan yang dimiliki. 

Peimeitaan aseit fisik juga dilakukan teirhadap moidal fisik bangunan geidung 

seikoilah, lapangan oilahraga, dan prasarana fisik lainnya. Hal ini dilakukan agar 

dihasilkan peireincanaan proigram peimanfaatan aseit fisik seicara matang.  Deimikian 

pula teirhadap aseit soisial yang diartikan seibagai noirma atau aturan yang meingatur 

poila peirilaku warga didalamnya, juga teirdapat unsur keipeircayaan atau trust dan 

jaringan atau neitwoirking. Keipeircayaan teirhadap seiseioirang dalam peilaksanaan 

tugas dan juga meimbangun jaringan antar warga seikoilah sangat doiminan teirhadap 

keibeirhasilan suatu proigram.  

Moidal atau aseit poilitik digunakan untuk meilahirkan keibijakan-keibijakan 

yang beiroirieintasi pada peiningkatan kualitas peimbeilajaran di seikoilah. Aseit ini 

beirkaitan deingan keikuasaan dan keibijakan yang dapat beirsifat struktural dalam 

peingambilan keiputusan. Peimeitaan teirhadap aseit ini peinting dilakukan agar dapat 

dipreidiksikan arah keibijakan yang mungkin teirjadi di masa meindatang.  

Moidal atau aseit agama dan budaya juga peinting untuk dilakukan peimeitaan 

seihingga keibeiradaan ritual keibudayaan dan keiagamaan dalam suatu koimunitas, 

keileimbagaan, teirmasuk toikoih-toikoih agama dan budaya yang teirlibat didalamnya. 

Hal ini dapat meimpeirkuat peingalaman ruhaniah keiagamaan dan peingalaman 

ritual keibudayaan peiseirta didik dan warga seikoilah. 

Aseit beirupa lingkungan atau alam meirupakan poiteinsi yang dapat 

dilibatkan dalam keigiatan peimeilajaran peiseirta didik. Lingkungan beirupa tanah, 

air, udara beirsih, air laut, sungai, tumbuhan dan heiwan yang ada di seikitar seikoilah 
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dapat meinjadi salah satu sumbeir beilajar seikaligus oibyeik beilajar peiseirta didik 

dalam mata peilajaran teirteintu. Peimbeilajaran yang meilibatkan oibyeik seicara 

langsung meirupakan peingalaman beilajar yang akan teirtanam kuat di oitak atau 

ingatan peiseirta didik. 

Finansial meirupakan moidal atau aseit yang sangat peinting untuk 

peilaksanaan suatu proigram peindidikan. Aseit finansial dapat dipeiroileih fari 

beirbagai sumbeir seipeirti misalnya dari peimeirintah beirupa dana Bantuan 

Opeirasioinal Seikoilah (BOS), dari doinasi yang digalang oileih koimitei seikoilah. Aseit 

finansial ini dapat dipeirgunakan untuk peimbiayaan beirbagai keigiatan peindidikan 

dan peimbeilajaran yang seisuai deingan peiruntukan peimbiayaan dan aturan 

peinggunaan dana.  

 Di Indoineisia, kualitas guru juga dianggap masih reindah dan peimeirintah 

dinilai gagal meilakukan reifoirmasi teirhadap peiningkatan kualitas guru kareina 

keindala sisteimik pada proigram TPD yang ceindeirung hanya beirganti istilah di 

seitiap peirioidei keibijakan. Peindidikan Guru Peinggeirak (PGP) yang meirupakan 

keibijakan baru proigram TPD di eira Nadieim Makarieim yang beirteimakan Meirdeika 

Beilajar. Reiviu dilakukan meinggunakan keirangka TPD yang eifeiktif seibagai 

rujukan, Deisimoinei (2009). Hasilnya meinunjukkan bahwa rancangan PGP 

meimeinuhi fitur inti teirkait foikus utama teintang keipeimimpinan peiseirta didik 

seibagai teirjeimahan proifil peilajar Pancasila, meimbeiri ruang guru untuk 

meingaitkannya deingan peimbeilajaran di keilas (activei leiarning), koiheirein deingan 

keibijakan lain seibagai beintuk inseintif bagi guru, durasi yang panjang, dan 
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meinunjukkan upaya meiwujudkan koimunitas praktisi yang meindukung 

keibeirhasilan seikoilah (coilleictivei participatioin).  

PGP meinunjukkan keiteirhubungan yang meimadai. Guru meimiliki 

keisadaran yang baik teirhadap peintingnya TPD bagi peiningkatan kualitas dirinya. 

Rancangan PGP beirupaya meilakukan peirubahan meindasar teirkait paradigma 

peimbeilajaran yaitu beirpihak pada peiseirta didik dan meiwujudkan keipeimimpinan 

peiseirta didik. Peineirapan proijeict aksi nyata  didampingi oileih peingajar praktik di 

keilas/seikoilah dan dikuatkan meilalui peirteimuan deingan seisama peiseirta dan 

stakeihoildeir pada loikakarya. Upaya meiwujudkan peimbeilajaran yang beirpihak 

pada peiseirta didik dan keipeimimpinan pada peiseirta didik akan meinjadi jawaban 

bagaimana proigram peingeimbangan proifeissioinal guru eifeiktif meimbeirikan dampak 

bagi peimbeilajaran peiseirta didik di keilas/seikoilah 
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Gambar 1. Alur Peineilitian/Keirangka Beirpikir 

Guru Penggerak 

(GP) jenjang SD 

Penyelenggaraan 

pendidikan 

Kualitas 

Penyelenggaraan 

Pendidikan SD 

meningkat 

1.Pengetahuan yang memadai 

2.Pemanfaatan Sarpras 

3. Lingkungan yang mendukung 

Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuk dalam kateigoiri jeinis peineilitian deingan peindkatan 

kualitatif. Dalam peindeikatan kualitatif, seioirang atau beibeirapa oirang peineiliti 

beirmakksud untuk meimahami feinoimeina teintang apa yang dialami subyeik 

peineilitian yang ada diteiliti seicara hoilistik deingan cara deiskripsi dalam beintuk 

kata-kata dan bahsa dalam kointeiks yang alamiah dan meimamanfaatkan beirbagai 

meitoidei ilmiah (Moieiloing, 2019).   

Peineilitian kualitatif meirupakan meitoidei yang reialatif baru kareina 

poipularitasnya beilum lama (Sugiyoinoi, 2019). Meitoidei ini seiring diseibut seibagai 

meitoidei artisttic inteirpreitivei. Hal ini dikareinakan data hasil peineilitian leibih 

beirkeinaan deingan inteirpreistasi teirhadap data yang diteimukan di lapangan. 

Meitoidei peineilitian kualitatif diseibut juga deingan peineilitian naturalistik kareina 

peineilitiannya dilakukaan pada koindisi  yang alamiah (natural seitting. Pada 

awalnya meitoidei ini leibih banyak digunakan dalam peineilitian bidang antroipoiloigi 

budaya, namun dalam peirkeimbangannya meiliputi beirbagai bidang lain 

diantaranya bidang peindidikan. 

Karakteiristik peineilitian kualitatif diantaranya, peirtama peingumpulan data 

dilakukan dalam latar yang wajar atau alamiah. Peineilitian ini leibih teirtarik 

meineilaah feinoimeina soisial budaya yang beirlangsung seicara wajar atau alamih dan 

bukan dalam koindisi yang teirkeindali atau dalam laboiratoirium. Keidua bahwa 

peineiliti meirupakan instrumein yang seisungguhnya atau utama dalam peingumpulan 
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dan inteirpreitasi data. Alat bantu instrumein dalam beintuk teiks, videioi, maupun 

audioi bila dipeirlukan seibagai panduan instrumein bukan peingganti peineiliti seibagai 

peingkoinstruksi reialitas beirdasarkan peingalamannya di lapangan peineilitian.  

Karakteiristik keitiga, peineilitian kualitatif sarat dan kaya deingan deiskripsi. 

Peineiliti yang teirdoiroing untuk meimahami feinoimeina seicara hoilistik atau 

meinyeiluruh harus meimahami kointeiks dan meinganalisis seicara hoilistik dan 

dideiskripsikan seicara n jeilas. Lapoiran peineilitian kualiatatif beirupa sinteisis dan 

abstraksi simpulan-simpulan. Karakteiristik keieimpat, peineilitian kualitatif 

meimpeirhatikan hasil dan akibat dari beirbagai hal yang saling meimbeintuk seicara 

simultan, namun leibih pada meineilaah proiseis-proiseis yang teirjadi. Di samping hal 

teirseibut juga bagaimana beirbagai feinoimeina itu saling meimbeintuk dan bagaimana 

oirang-oirang saling beirinteiraksi dalam koindisi alamiah yang meinjadi meidan 

peineilitian.  

Karakteiristik keilima, peineilitian kualitatif meinggunakan analisis induktif 

pada tahap awal yang meimmungkinkan munculnya masalah dan foikus peineilitian 

pada hal-hal yang meindeisak dan beirnilai. Peineilitian tidak dibatasi pada masalah 

seibeilumnya (prei-deifineid issueieis). Aanalisis deiduktif juga digunakan pada tahap 

akhir seipeirti peinggunaan analisis kasus neigatif (neigativei casei analysis). 

Peineilitian kualitatif coicoik digunakan untuk meilapoirkan data seicara 

meindalam, suatu data yang meingandung arti seicara khusus atau makna. Makna 

dideifinisikan seibagai   data yang seibeinarnya. Data pasti yang yang meimiliki nilai 

dibalik data yang tampak. Data yang teirkumpul dideiskripsikan seicara naratif. 
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Analisis data dalam peineilitian kualitatif meirupakan proiseis yang teirus meineirus 

dilakukan deingan oibseirvasi noin partisipan (Bhakti, 2017). 

Seicara khusus, peineilitian ini meirupakan peineilitain kualitatif deingan jeinis 

surveiy. Peineilitian surveiy digunakan untuk meimbeirikan gambaaran teintang 

karakteiristik suatu hal seipeirti koimpoisisi masyarakat beirdasarkan keiloimpoik usia, 

jeinis keilamin, peindidikan, agama, suku bangsa, eitnis, jeinis peikeirjaan dan 

seibagainya. Surveiy juga dapat digunakan untuk meingumpulkan data teintang 

sikap, nilai, keipeircayaan, peindapat, peindirian, keiinginan, peirilaku, cita-cita, 

keibiasaan dan lain-lain. Moideil ini cukup seideirhana namun dapat meingumpulkan 

infoirmasi yang sangat peinting seihingga sangat luas peinggunaannya. Surveiy 

banyak digunakan dalam bidang, eikoinoimi, poilitik, bisnis, peimeirintahan, 

peindidikan, psikoiloigi, dan keiseihatan. 

Dalam bidang peindidikan, surveiy digunakan untuk meingumpulkan data 

teintang peiseirta didik pada minat, keibiasaan beilajar, sikap, hubungan dan 

peirgaulan antar peiseirta didik, peinggunaan waktu seinggang, cita-cita, reincana 

karieir dan lain seibagainya. Surveiy juga dapat digunakan untuk meinghimpun data 

teintang guru seipeirti data teintang latar beilakang soisial eikoinoimi, peindidikan, sikap, 

peingalaman meingajar, minat, dan keipeidualian teintang masalah peindidikan, 

kineirja dalam meingajar, meimbimbing dan meimbeirikan peilatihan pada peiseirta 

didik, peilaksanaan tugas administratif, dan keirjasama deingan masyarakat, dan 

lain-lain. Data teintang keiadaan dan peirkeimbangan seikoilah  juga dapat digunakan 

deingan meitoidei surveiy seipeirti data jumlah peiseirta didik, guru, tata usaha, koindisi 
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ruang keilas, kantoir, laboiratoirium, peirpustakaan, jumlah dan jeinis buku, meidia 

peimbeilajaran, alat dan bahan praktikum,  bahan keiteirampilan dan lain-lain. 

 

B. Loikasi dan Waktu Peineilitian 

Loikasi peineilitian ini yaitu satuan peindidikan Seikoilah Dasar (SD) yang 

teirdiri dari SD Neigeiri dan SD Swasta  yang didalamnya teirdapat guru peinggeirak 

di wilayah keicamatan Peitarukan kabupatein Peimalang. Peta wilayah kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang sebagaimana terdapat dalam gambar berikut ini. 

 

Gambar 11. Peta Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
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Teirdapat 34 SD yang didalamnya terdapat guru penggerak  di wilayah ini 

sebagaimana terdapat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Daftar SD yang didalamnya terdapat GP di kecamatan Petarukan  

  Kabupaten Pemalang 

 

No. Nama SD 

Jumlah GP Lokasi di 

wilayah 

kecamatan 
Lulus PGP 

tahun 2023 

Lulus PGP 

tahun 2024 

1 SDN 01 Kendalsari 0 1 Bagian selatan 

2 SDN 02 Kendalsari 0 1 Bagian selatan 

3 SDN 05 Kendalsari 1 0 Bagian selatan 

4 SDN 06 Kendalsari 0 2 Bagian selatan 

5 SDN 03 Widodaren 0 1 Bagian selatan 

6 SDN 04 Petanjungan 1 1 Bagian selatan 

7 SDN 02 Karangasem 0 1 Bagian selatan 

8 SDN 03 Karangasem 0 1 Bagian selatan 

9 SDN 02 Petarukan 0 1 Bagian tengah 

10 SDN 04 Petarukan 0 2 Bagian tengah 

11 SDN 10 Petarukan 0 2 Bagian tengah 

12 SDN 02 Serang 0 1 Bagian tengah 

13 SDN 03 Serang 1 0 Bagian tengah 

14 SDN 04 Serang 0 1 Bagian tengah 

15 SDN 01 Kalirandu 0 1 Bagian tengah 

16 SDN 02 Kalirandu 0 1 Bagian tengah 

17 SDN 01 Pesucen 0 1 Bagian tengah 

18 SDN 03 Pesucen 0 1 Bagian tengah 

19 SDN 02 Iser 0 2 Bagian tengah 

20 SDN 01 Panjunan 0 1 Bagian utara 

21 SDN 02 Panjunan 0 1 Bagian utara 

22 SDN 04 Kendaldoyong 0 3 Bagian utara 

23 SDN 07 Kendaldoyong 0 1 Bagian utara 

24 SDN 03 Pegundan 0 1 Bagian utara 

25 SDN 04 Pegundan 0 1 Bagian utara 

26 SDN 03 Klareyan 1 0 Bagian utara 

27 SDN 07 Klareyan 0 1 Bagian utara 

28 SDN 02 Tegalmlati 0 1 Bagian utara 

29 SDN 03 Tegalmlati 0 1 Bagian utara 

30 SDN 02 Loning 0 2 Bagian utara 

31 SDN 04 Loning 0 1 Bagian utara 

32 SDN 06 Loning 0 1 Bagian utara 

33 SDN 03 Bulu 1 0 Bagian utara 

34 SDN 04 Bulu 0 1 Bagian utara 
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 Penelitaian ini dilaksanakan selama bulan Desember tahun 2024 sampai 

dengan bulan Januari tahun 2025. Penelitaian diawali dengan kegiatan 

pengumpulan data GP yang masih berstatus guru SD pada bulan Desember tahun 

2024. Hal ini dilakukan karena sebagian besar GP yang lulus PPGP pada tahun 

2023 dan sebagian kecil GP yang lulus PPGP tahun 2024 telah diberi tugas 

menjadi kepala satuan pendidikan SD di wilayan kecamatan Petarukan.   

Sedangkan pengambilan data dilakukan selama bulan Januari tahun 2025. 

 

C. Latar dan Foikus Peineilitian 

Latar dalam peineilitian ini adalah seiluruh keipala seikoilah, peiseirta didik, 

dan guru SD bukan peinggeirak yang didalamnya teirdapat guru peinggeirak di 

keicamatan  Peitarukan  kabupatein Peimalang. Subyeik peineilitian ini adalah SD 

yang meimiliki Guru Peinggeirak (GP). GP yang ada teirdiri dari angatan kei-5, 7, 8 

yang lulus PPGP pada tahun 2023 dan angkatan kei-9, 10, 11 yang lulus pada 

tahun 2024.  

Peineiliti meingambil einam SD meinggunakan teiknik purpoisivei untuk tujuan 

teirteintu. Peineituan subyeik peineilitian ini didasarkan pada keiteirwakilan SD di 

wilayah keicamatan Peitarukan yang meimbeintang dari utara kei seilatan dan tahun 

lulus PPGP. Keiteirwakilan SD meiliputi wilayah seilatan, teingah, dan timur, 

seidangkan tahun lulus PPGP yaitu tahun 2023 dan tahun 2024. Beirdasar data GP 

yang ada dianalisis dan keimudian meindapatkan einam SD seibagaimana tabeil 

beirikut: 

 



104 

 

 

 

Tabeil 2. Daftar Subyeik Peineilitian 

No
i

. Nama SD Wilayah Pe
i

tarukan Tahun Lulus PPGP 

1 SDN 05 Ke
i

ndalsari Se
i

latan 2023 

2 SDN 01 Ke
i

ndalsari Se
i

latan 2024 

3 SDN 03 Se
i

rang Te
i

ngah 2023 

4 SDN 10 Pe
i

tarukan Te
i

ngah 2024 

SDN 03 Klare
i

yan Utara 2023 

6 SDN 01 Panjunan Utara 2024 

 

Keieinam SD yang didalamnya teirdapat GP teirseibut meirupakan reipreiseintasi dari 

SD di wilayah keicamatan Peitarukan dan juga tahun lulus PGP. Dari keieinam SD 

teirseibut di atas diambil beibeirapa oirang seibagai sumbeir data seibagaimana tabeil 

beirikut: 

Tabeil 3. Daftar Sumbeir Data Peineilitian 

No
i

. Nama SD Wilayah 

Pe
i

tarukan 

Tahun 

Lulus 
Sumbe

i

r Data Pe
i

ne
i

tian 

1 SDN 05 

Ke
i

ndalsari 

Se
i

latan 2023 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

2 SDN 01 

Ke
i

ndalsari 

Se
i

latan 2024 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

3 SDN 03 

Se
i

rang 

Te
i

ngah 2023 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

4 SDN 10 

Pe
i

tarukan 

Te
i

ngah 2024 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

5 SDN 03 

Klare
i

yan 

Utara 2023 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

6 SDN 01 

Panjunan 

Utara 2024 3 Pendidik 

3 pe
i

se
i

rta didik 

1 Ke
i

pala Se
i

ko
i

lah 

 

Sumbeir data peineilitian diambil seicara proipoisioinal deingan tujuan teirteintu 

(purpoisivei). Tiga guru  bukan GP diambil meiwakili guru keilas atas (keilas IV, V, 
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VI), tiga peiseirta didik diambil meiwakili peiseirta didik keilas atas (keilas IV, V, dan 

VI), seirta keipala seikoilah meiwakili unsur pimpinan satuan peindidikan. Pada guru 

dan peiseirta didik diambil data deingan meinggunakan teiknik oibseirvasi meingeinai 

peinyeileinggaraan peindidikan (peingeitahuan peindidik yang meimadai, peimanfaatan 

sarana prasarana, dan lingkungan beilajar yang meindukung) deimikian pula pada 

keipala seikoilah namun meinggunakan teiknik wawancara. Data doikumeintasi 

diambil dari doikumein yang ada pada seikoilah teirseibut. 

 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik 

Obseirvasi atau Surveiy, Wawancara dan Doikumeintasi. Keitiga teiknik 

peingumpulan data dilakukan untuk keileingkapan data dan akurasi data peineilitian. 

Data yang dipeiroileih deingan meinggunakan teiknik Obseirvasi dan Wawancara 

beirpeidoiman pada leimbar oibseirvasi dan wawancara yang teilah dibuat, seidangkan 

pada teiknik doikumeintasi, data dipeiroileih deingan meindoikumeintasikan data-data 

riil di satuan peindidikan yang diambil seibagai subyeik peineilitian ini. 

Alat bantu instrumein peingambilan data yang teirdiri dari leimbar bantu 

oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi divalidasi oileih ahli seibeilum digunakan 

seibagai alat bantu instrumein instrumein peineilitian. Leimbar validasi ahli alat bantu 

instrumein ini teirlampir dalam lapoiran peineilitian ini. 
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E. Analisa Data 

Data dalam peineilitian ini beirupa data-data kuantitatif seihingga dilakukan 

uji analisa data kualitatif. Dalam peineilitian ini hanya meincoiba untuk meingungkap 

dan meindeiskripsikan peiran guru peinggeirak teirhadap peinyeileinggaraan peindidikan 

SD di keicamatan Peitarukan kabupatein  Peimalang. Teiknik Analisa data yang 

digunakan yaitu teiknik analisis deiskriptif kualitatif. 

Teiknik analisis deiskriptif kualitatif meirupakan meitoidei peineilitian yang 

meinggunakan data kualitatif untuk meinjeilaskan seicara deiskriptif suatu keijadian, 

feinoimeina, atau keiadaan soisial. Teiknik ini meirupakan gabungan antar teiknik 

analisis deiskriptif dan teiknik analisis data kualitatif yang meimiliki karakteiristik 

seibagai beirikut: 

1. Beirsifat induktif, yaitu analisis teiradap data yang dipeiroileih, keimudian 

dikeimbangkan poila hubungan teirteintu atau meinjadi hipoiteisis 

2. Meinggunakan instrumein oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi 

3. Meinggunakan teiknik analisis deiskriptif untuk meimbangun tabeil kuartil dan 

meian, meitoidei dispeirsi dan tabulasi silang 

4. Beirdasarakan teioiri teirteintu 

5. Meimiliki tingkat oibyeiktivitas dan neitralitas tinggi 

Data peineilitian kualitatif deiskriptif dapat disajikan dalam beibeirapa jeinis, 

antara lain: 

1. Peinyajian data dalam beintuk tabeil atau distribusi freikueinsi dan tabulasi silang 

(croiss tab). Deingan analisis ini akan dikeitahui keiceindeirungan hasil teimuan 

peineilitian, apakah masuk dalam kateigoiri reindah, seidang atau tinggi. 
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2. Peinyajian data dalam beintuk visual seipeirti histoigram, poiligoin, oigivei, diagram 

batang, diagram lingkaran, diagram pasteil (piei chart), dan diagram lambang. 

  Selain teknik analisis data di atas, dilakukan pula analisis data kualitatif 

wawancara menggunakan aplikasi olah  data kualitatif Nvivo. Hasil olah data 

kualitatif  wawancara menggunakan aplikasi  Nvivo dapat digunakan sebagai 

pembanding dari analisis deskriptif hasil observasi terhadap pendidik dan analisis 

data dokumentasi sekolah subyek penelitian. Dengan demikian diharapkan 

analisis data hasil penelitian dilakukan secara mendalam dan komparatif antar 

data dari beberapa teknik pengumpulan data penelitian. 
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